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Perseroan telah menyampaikan Pernyataan Pendaftaran dalam rangka Penawaran
Umum Perdana Saham Perseroan kepada OJK dengan surat No. 224/WMU-
FA/X/2020 tanggal 2 Oktober 2020 sesuai dengan persyaratan yang ditetapkan
dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 8 Tahun 1995 tanggal 10 November
1995 tentang Pasar Modal, yang dimuat dalam Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 1995 No. 64, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia No. 3608 dan
peraturan pelaksanaannya.

Saham-Saham yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan
direncanakan akan dicatatkan di BEI sesuai dengan Persetujuan Prinsip Pencatatan
Efek Bersifat Ekuitas No. S-06876/BEI.PP1/11-2020 tanggal 11 November 2020.
Apabila syarat-syarat pencatatan saham di BEI tidak terpenuhi, maka Penawaran
Umum Perdana Saham Perseroan batal demi hukum dan pembayaran pemesanan
yang telah diterima dikembalikan kepada para pemesan sesuai dengan ketentuan
UUPM dan Peraturan No. IX.A.2.

Semua Lembaga serta Profesi Penunjang Pasar Modal yang disebut dalam Prospektus
bertanggung jawab sepenuhnya atas data yang disajikan sesuai dengan fungsi dan
kedudukan masing-masing, sesuai dengan peraturan perundang-undangan di sektor
Pasar Modal, dan kode etik, norma serta standar profesi masing-masing.
Sehubungan dengan Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan, setiap pihak yang
Terafiliasi dilarang memberikan keterangan dan/atau pernyataan apapun mengenai
data yang tidak tercantum dalam Prospektus tanpa memperoleh persetujuan tertulis
terlebih dahulu dari Perseroan dan Penjamin Pelaksana Emisi Efek.

PT CIMB Niaga Sekuritas, PT BRI Danareksa Sekuritas, dan PT Samuel Sekuritas
Indonesia selaku Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Penjamin Emisi Efek, serta
para Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal dalam Penawaran Umum Perdana
Saham Perseroan dengan tegas menyatakan tidak mempunyai hubungan Afiliasi
dengan Perseroan sebagaimana dimaksud dalam UUPM. Selanjutnya penjelasan
mengenai hubungan Afiliasi dapat dilihat pada Bab XII Prospektus tentang Penjaminan
Emisi Efek dan Bab XlII Prospektus tentang Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar
Modal.

PENAWARAN UMUM INI TIDAK DIDAFTARKAN BERDASARKAN UNDANG-
UNDANG ATAU PERATURAN LAIN SELAIN YANG BERLAKU DI INDONESIA.
BARANG SIAPA DI LUAR WILAYAH NEGARA REPUBLIK INDONESIA MENERIMA
PROSPEKTUS RINGKAS INI ATAU DOKUMEN-DOKUMEN LAIN YANG
BERKAITAN DENGAN PENAWARAN UMUM INI, MAKA PROSPEKTUS RINGKAS
ATAU DOKUMEN-DOKUMEN TERSEBUT TIDAK DIMAKSUDKAN SEBAGAI
PENAWARAN UNTUK MEMBELI SAHAM, KECUALI BILA PENAWARAN
TERSEBUT, ATAU PEMBELIAN SAHAM TERSEBUT TIDAK BERTENTANGAN
ATAU BUKAN MERUPAKAN SUATU PELANGGARAN TERHADAP PERATURAN
PERUNDANG-UNDANGAN YANG BERLAKU DI NEGARA TERSEBUT.

PERSEROAN TELAH MENGUNGKAPKAN SEMUA INFORMASI MATERIAL
YANG WAJIB DIKETAHUI OLEH PUBLIK DAN TIDAK TERDAPAT LAGI
INFORMASI MATERIAL LAINNYA YANG BELUM DIUNGKAPKAN SEHINGGA
TIDAK MENYESATKAN PUBLIK.

PENAWARAN

Perseroan dengan ini melakukan Penawaran Umum Perdana Saham sebanyak-
banyaknya sebesar 5.923.076.900 (lima miliar sembilan ratus dua puluh tiga juta tujuh

puluh enam ribu sembilan ratus) saham biasa atas nama, dengan nilai nominal Rp50,-
(lima puluh Rupiah) setiap saham yang mewakili sebanyak-banyaknya sebesar 35%
(tiga puluh lima persen) dari modal yang telah ditempatkan dan disetor penuh dalam
Perseroan setelah Penawaran Umum Perdana Saham.

Keseluruhan saham tersebut ditawarkan kepada Masyarakat dengan Harga
Penawaran Rple],- ([¢] Rupiah) setiap saham, yang harus dibayar penuh pada saat
mengajukan FPPS. Jumlah Penawaran Umum Perdana Saham adalah sebesar
Rpl[e],- ([¢] Rupiah).

Saham-saham Yang Ditawarkan dalam rangka Penawaran Umum Perdana Saham ini
seluruhnya adalah Saham Baru yang dikeluarkan dari portepel Perseroan dan akan
memberikan kepada pemegangnya hak yang sama dan sederajat dalam segala hal
dengan saham lainnya dari Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor penuh,
termasuk hak atas pembagian dividen, hak untuk mengeluarkan suara dalam RUPS,
hak atas pembagian saham bonus dan hak memesan efek terlebih dahulu sesuai
dengan ketentuan dalam UUPT.

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat dan Perubahan Anggaran Dasar
PT WIDODO MAKMUR UNGGAS Nomor 32 tanggal 27 Agustus 2020, dibuat di
hadapan Pratiwi Handayani, S.H., Notaris di Kota Administrasi Jakarta Pusat, telah
mendapatkan persetujuan dari Menkumham berdasarkan Surat Nomor AHU-0059133.
AH.01.02.Tahun 2020 tanggal 28 Agustus 2020, serta telah diberitahukan kepada
dan diterima oleh Menkumham berdasarkan Surat No. AHU-AH.01.03-0374882
tanggal 28 Agustus 2020 dan Surat No. AHU-AH.01.03-0374886 tanggal 28 Agustus
2020, struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan pada tanggal
Prospektus ini diterbitkan adalah sebagai berikut:

Nilai Nominal Rp50,- per Saham

Uraian dan K (%)

Jumlah Saham Jumlah Nominal (Rp)
Modal Dasar 20.000.000.000 1.000.000.000.000
Modal Ditempatkan dan
Disetor Penuh
PT Widodo Makmur Perkasa 9.900.000.000 495.000.000.000 90,00
Warsini 550.000.000 27.500.000.000 5,00
Wahyu Andi Susilo 550.000.000 27.500.000.000 5,00
Jumlah Modal Ditempatkan
dan Disetor Penuh P 11.000.000.000 550.000.000.000 100,00
Saham dalam Portepel 9.000.000.000 450.000.000.000

PROSPEKTUS RINGKAS

INFORMASI DALAM DOKUMEN INI MASIH DAPAT DILENGKAPI DAN/ATAU DIUBAH. PERNYATAAN PENDAFTARAN EFEK INI TELAH
DISAMPAIKAN KEPADA OTORITAS JASA KEUANGAN NAMUN BELUM MEMPEROLEH PERNYATAAN EFEKTIF DARI OTORITAS JASA
KEUANGAN. INFORMASI INI HANYA DAPAT DIGUNAKAN DALAM RANGKA PENAWARAN AWAL TERHADAP EFEK INI. EFEK INI TIDAK
DAPAT DIJUAL SEBELUM PERNYATAAN PENDAFTARAN YANG TELAH DISAMPAIKAN KEPADA OTORITAS JASA KEUANGAN MENJADI
EFEKTIF. PEMESANAN MEMBELI EFEK INI HANYA DAPAT DILAKSANAKAN SETELAH CALON PEMBELI ATAU PEMESAN MENERIMA ATAU
MEMPUNYAI KESEMPATAN UNTUK MEMBACA PROSPEKTUS RINGKAS.

HAL-HAL TERSEBUT ADALAH PERBUATAN MELANGGAR HUKUM.

OTORITAS JASA KEUANGAN TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI EFEK INI, TIDAK JUGA
MENYATAKAN KEBENARAN ATAU KECUKUPAN IS| PROSPEKTUS RINGKAS INI. SETIAP PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN DENGAN

PT WIDODO MAKMUR UNGGAS Tbk. DAN PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK BERTANGGUNG JAWAB SEPENUHNYA ATAS KEBENARAN
SEMUA INFORMASI, FAKTA, DATA ATAU LAPORAN DAN KEJUJURAN PENDAPAT YANG TERCANTUM DALAM PROSPEKTUS RINGKAS INI.

Lokasi GPS Breeding Farm

Kab. Sukabumi, Prov. Jawa Barat, 43363
Lokasi Hatchery

Prov. Daerah Istimewa Yogyakarta

Hak-hak tersebut sesuai dengan Pasal 52 ayat 1 UUPT.

Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan.

ks CIMBNIAGA

SEKURITAS

PT CIMB NIAGA SEKURITAS

WIDODO
MAKMUR
UNGGAS

PT WIDODO MAKMUR UNGGAS Tbk.

Berkedudukan di Jakarta Timur, Indonesia
Kegiatan Usaha Utama:
Peternakan Ayam dan Perdagangan Pakan Ternak
Kantor Pusat:
Gedung Graha Widodo Makmur
Jalan Raya Cilangkap No. 58, Cipayung, Jakarta Timur 13870

Kp. Cumanggala, Dusun Satu, Desa Bantargadung, Kec. Bantargadung,

Dukuh Kwangen RT 04/RW 06, Desa Pacarejo, Kapanewon Semanu, Kab. Gunungkidul,

Telp. (62 21) 8430 6787 / 88 Faks. (62 21) 8430 6790 / 91
Email: widodomakmurunggas@wmu-group.co.id; corporate.secretary@wmu-group.co.id
Situs web: www.widodomakmurunggas.co.id

PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM

Sebanyak-banyaknya sebesar 5.923.076.900 (lima miliar sembilan ratus dua puluh tiga juta tujuh puluh enam ribu sembilan ratus) saham biasa atas nama yang
seluruhnya adalah Saham Baru dan dikeluarkan dari portepel Perseroan, dengan nilai nominal Rp50 (lima puluh Rupiah) setiap saham, yang mewakili sebanyak-
banyaknya 35% (tiga puluh lima persen) dari jumlah modal ditempatkan dan disetor penuh Perseroan setelah Penawaran Umum Perdana Saham (“Saham Yang
Ditawarkan”), dan ditawarkan kepada Masyarakat dengan Harga Penawaran Rp[e] ([¢] Rupiah) setiap saham, yang harus dibayar penuh pada saat mengajukan
Formulir Pemesanan Pembelian Saham (“FPPS”). Jumlah seluruh nilai Penawaran Umum Perdana Saham ini adalah sebesar Rp[e] ([e] Rupiah).

Perseroan mengadakan Program ESA dengan jumlah sebanyak-banyaknya 7,5% (tujuh koma lima persen) saham dari Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran
Umum Perdana Saham ini atau sebanyak-banyaknya sebesar 444.230.800 (empat ratus empat puluh empat juta dua ratus tiga puluh ribu delapan ratus) saham.
Perseroan juga telah menyetujui pelaksanaan Program MSOP dengan jumlah sebanyak-banyaknya 1,0% (satu persen) dari jumlah modal ditempatkan dan disetor
penuh setelah Penawaran Umum Perdana Saham atau sebanyak-banyaknya 170.940.200 (seratus tujuh puluh juta sembilan ratus empat puluh ribu dua ratus)
saham. Informasi lebih lengkap mengenai Program ESA dan MSOP dapat dilihat pada Bab | Prospektus.

Saham Yang Ditawarkan akan memberikan kepada pemegangnya hak yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan saham lainnya dari Perseroan yang telah
ditempatkan dan disetor penuh, termasuk antara lain hak atas pembagian dividen, hak untuk menghadiri dan mengeluarkan suara dalam Rapat Umum Pemegang
Saham (“RUPS”), hak atas pembagian saham bonus, Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu ("HMETD”) dan hak atas pembagian sisa aset dalam hal terjadi likuidasi.

Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Penjamin Emisi Efek yang namanya tercantum di bawah ini menjamin dengan kesanggupan penuh (full comittment) terhadap

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK

R BR

PT BRI DANAREKSA SEKURITAS

Penjamin Emisi Efek
(Akan ditentukan kemudian)

Lokasi PS Breeding Farm
Dukuh Tonggor, Desa Pacarejo, Kapanewon Semanu,
Kab. Gunungkidul, Prov. Daerah Istimewa Yogyakarta

Lokasi Broiler Commercial Farm
Dukuh Purno, RT 01/RW 01, Desa Pulutan Wetan,
Kec. Wuryantoro, Kab. Wonogiri, Prov. Jawa Tengah

danareksa

sekuritas

{UEL

PT SAMUEL SEKURITAS INDONESIA

DICANTUMKAN PADA BAB VI DI DALAM PROSPEKTUS.

RISIKO UTAMA YANG DIHADAPI PERSEROAN ADALAH RISIKO WABAH PENYAKIT. FAKTOR RISIKO PERSEROAN SELENGKAPNYA

DALAM PROSPEKTUS.

RISIKO TERKAIT INVESTASI PADA SAHAM PERSEROAN YAITU TIDAK LIKUIDNYA SAHAM YANG DITAWARKAN DALAM PENAWARAN
UMUM PERDANA SAHAM INI. RISIKO TERKAIT INVESTASI PADA SAHAM PERSEROAN SELENGKAPNYA DICANTUMKAN PADA BAB VI DI

PT KUSTODIAN SENTRAL EFEK INDONESIA.

PERSEROAN TIDAK MENERBITKAN SURAT KOLEKTIF SAHAM DALAM PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI, TETAPI SAHAM-
SAHAM TERSEBUT AKAN DIDISTRIBUSIKAN SECARA ELEKTRONIK YANG AKAN DIADMINISTRASIKAN DALAM PENITIPAN KOLEKTIF

Prospektus Ringkas ini diterbitkan di Jakarta pada tanggal 5 Januari 2021

Dengan terjualnya seluruh Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum
Perdana Saham ini, maka struktur permodalan dan susunan pemegang saham
Perseroan sebelum dan setelah Penawaran Umum Perdana Saham secara proforma
akan menjadi sebagai berikut:

Nilai Nominal Rp50,- per Saham
Sebelum Penawaran Umum Perdana

Setelah Penawaran Umum Perdana Saham

Uraian dan | Saham

Jumlah Jumlah Nilai Jumlah Nilai

Saham Nominal (Rp) % Jumizh Saham Nominal (Rp) %
Modal Dasar 20.000.000.000 1.000.000.000.000 20.000.000.000 1.000.000.000.000
Modal Ditempatkan dan
Disetor Penuh
Pl odo MK 9900000000 495000000000 9000 9900000000 495000000000 5850
Warsini 550.000.000  27.500.000.000 5,00  550.000.000  27.500.000.000 3,25
Wahyu Andi Susilo 550.000.000  27.500.000.000 5,00  550.000.000  27.500.000.000 3,25
Publik - - 5923.076.900  296.153.845.000 35,00
Jumlah Modal
Ditempatkan dan 11.000.000.000  550.000.000.000 100,00 16.923.076.900 ~ 846.153.845.000 100,00
Disetor Penuh
Saham dalam Portepel  9.000.000.000 450.000.000.000 3.076.923.100  153.846.155.000

Perseroan mengadakan Program ESA dengan jumlah sebanyak-banyaknya 7,5%
(tujuh koma lima persen) saham dari Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran
Umum Perdana Saham ini atau sebanyak-banyaknya sebesar 444.230.800 (empat
ratus empat puluh empat juta dua ratus tiga puluh ribu delapan ratus) saham.
Struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan sebelum dan setelah
Penawaran Umum Perdana Saham dan Program ESA secara proforma akan menjadi
sebagai berikut:

Nilai Nominal Rp50,- per Saham
Setelah Penawaran Umum Perdana  Setelah Penawaran Umum Perdana Saham

Uraian dan ¥ Saham dan Setelah Program ESA

miah umiah Nili mlah Nila

Sane domi:al(R;) W A dﬂmizal(kz) H
Modal Dasar 20000000000 1.000.000.000.000 20.000.000.000 1.000.000.000.000
Modal Ditempatkan dan
Disetor Penuh
Prdodo MK 990000000 495000000000 5850 9900000000 495000000000 5850
Warsii 550000000 27500000000 325 550000000 27500000000 325
Wahyu Andi Susio 550000000 27500000000 325 550000000 27500000000 325
Publk 5923076900 296153845000 3500 5AT8AA6100 273942305000 3237
ESA - - 44230800 22211540000 263
Jumlah Modal
Ditempatkan dan 16923.076.900 846153845000 100,00 16.923.076.900 846153845000 100,00
Disetor Penuh
Saham dalam Portepel 3076923100 _153.846.155.000 3.076.923.100 _153.846.155.000

Perseroan juga telah menyetujui pelaksanaan Program MSOP dengan jumlah
sebanyak-banyaknya 1% (satu persen) dari modal ditempatkan dan disetor penuh
setelah Penawaran Umum Perdana Saham atau sebanyak-banyaknya 170.940.200
(seratus tujuh puluh juta sembilan ratus empat puluh ribu dua ratus). Struktur
permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan sebelum dan setelah
Penawaran Umum Perdana Saham, Program ESA dan Program MSOP secara
proforma akan menjadi sebagai berikut:

Nilai Nominal Rp50.- per Saham
Setelah Penawaran Umum Perdana  Setelah Penawaran Umum Perdana Saham

e. 11,0% (sebelas persen) akan digunakan untuk pembangunan fasilitas
Slaughterhouse berlokasi di Desa Mentengsari, Kecamatan Cikalongkulon,
Kabupaten Cianjur, Provinsi Jawa Barat dengan target operasi pada bulan Maret
tahun 2021 di atas tanah seluas 50.000m2 (lima puluh ribu meter persegi). Alasan
dan pertimbangannya adalah untuk meningkatkan kapasitas produksi peternakan
ayam terintegrasi untuk mendukung pertumbuhan usaha Perseroan.

f. 12,3% (dua belas koma tiga persen) akan digunakan untuk pembangunan
fasilitas Feedmill berlokasi di Desa Sidolaju, Kecamatan Widodaren, Kabupaten
Ngawi, Provinsi Jawa Timur dengan target operasi pada bulan Agustus tahun
2021 di atas tanah seluas 134.000m2 (seratus tiga puluh empat ribu meter
persegi). Alasan dan pertimbangannya adalah untuk meningkatkan kapasitas
produksi peternakan ayam terintegrasi untuk mendukung pertumbuhan usaha
Perseroan
Perseroan telah melakukan transaksi akuisisi dengan para pemilik tanah yang
akan digunakan untuk pembangunan fasilitas Feedmill yang berlokasi di Ngawi,
Jawa Timur tersebut. Berdasarkan surat keterangan tanah yang diterbitkan oleh
Kantor Pertanahan Kabupaten Ngawi, Kementerian Agraria dan Tata Ruang/
Badan Pertanahan Nasional, Perseroan telah mengajukan permohonan SK
Pemberian Hak Guna Bangunan Badan Hukum di Kantor Pertanahan Kabupaten
Ngawi.

Perseroan akan melakukan pembangunan fasilitas-fasilitas di atas tanah-tanah

sebagaimana tersebut di atas setelah Perseroan memperoleh perizinan yang

diperlukan berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan.

2. Sekitar 25,7% (dua puluh lima koma tujuh persen) akan digunakan untuk modal
kerja Perseroan terutama untuk pembelian bahan baku pada Feedmill dan
pembelian Ayam Broiler Komersial untuk Slaughterhouse.

Adapun untuk ayam yang akan dipotong kedepannya pada Slaughterhouse

Perseroan sekitar 40% berasal dari peternak mandiri dan sekitar 60% berasal dari

hasil peternakan Perseroan.

IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING

Angka-angka ikhtisar data keuangan penting di bawah ini disusun berdasarkan angka-
angka yang dikutip dari dan harus dibaca dengan mengacu pada Laporan Keuangan
Interim Perseroan per tanggal 30 Juni 2020 dan Laporan Keuangan Perseroan per
tanggal-tanggal 31 Desember 2019, 2018 dan 2017 dan untuk periode 6 (enam) bulan
yang berakhir tanggal 30 Juni 2020 dan 2019, serta tahun yang berakhir tanggal
31 Desember 2019, 2018 dan 2017. Laporan keuangan interim konsolidasian per
tanggal dan untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2020
telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Hertanto, Grace, Karunawan dengan opini
tanpa modifikasian, yang ditandatangani oleh Restiawan Adimuryanto, SE., MM., CPA,
laporan keuangan konsolidasian per tanggal dan untuk tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2019 telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Hertanto, Grace,
Karunawan dengan opini tanpa modifikasian, yang ditandatangani oleh Restiawan
Adimuryanto, SE., MM., CPA, laporan keuangan konsolidasian per tanggal dan
untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 telah diaudit oleh Kantor
Akuntan Publik Hertanto, Grace, Karunawan dengan opini tanpa modifikasian, yang
ditandatangani oleh Bambang Karunawan, CPA, dan laporan keuangan konsolidasian
per tanggal dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2017 telah
diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Hertanto, Grace, Karunawan dengan opini tanpa
modifikasian, yang ditandatangani oleh Bambang Karunawan, CPA.

Perseroan juga memanfaatkan ketentuan relaksasi laporan keuangan sesuai dengan
Surat Kepala Eksekutif Pengawas Pasar Modal No S-101/D.04/2020, dimana dengan
ini perseroan juga mencantumkan angka ikhtisar data keuangan penting yang
diambil dari laporan keuangan interim periode 31 Oktober 2020 (tidak diaudit) dan
31 December 2019 dan laporan laba rugi interim periode 31 Oktober 2020 dan 2019
(tidak diaudit). Manajemen bertanggung jawab atas penyusunan dan penyajian
laporan keuangan interim sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia.
Laporan Posisi Keuangan Konsolidasian

Uraian dan Saham dan Setelah Program ESA dan Setelah Program ESA dan MSOP (dalam Jutaan Rupiah)

Jumlah Jumlah Nilai Jumlah Nilai 31 E

Saham Nominal (Rp) K1 JumiahSaham Nominal (Rp) i K Oktober 30 Juni 31 Desember
Modal Dasar 20.000.000.0001.000.000.000.000 20.000.000.000 1.000.000.000.000 ® 2020 2020 2019 2018 2017
Modal Ditempatkan dan ASET
Disetor Penuh Jumlah Aset Lancar 383.795 346.623 357.972 227347  46.543
g;‘k“ggjd"“"akm”r 9900000000 495.000.000.000 5850 9900000000 495000000000 5791 Jumlah Aset Tidak Lancar 953.000  821.459 506211 192598  81.199
Warsii 550000000 27500000000 325 550000000 27500000000 322 i%ﬂ:ssglu S 1.336.884 1.168.082 864183 419945 127742
Wahyu Andi Susilo 550000000 27500000000 325 550000000  27.500.000000 322 20

Jumlah Liabilitas Jangka Pendek 376591 272.379 231608 271.666 _ 61.790

Publik 5478846400 273942305000 32,37 5478846100 273942305000 32,05 awan -1abIlas -angea Lenc
ESA 4230800 22211540000 263 444230800 22211540000 260 Jumlah Liabilitas Jangka Panjang 293.857  266.800 332.073  34.688 8.246
WSOP AREE SRR A 000200 857010000 100 JUMLAH LIABILITAS 670449 539.179 563.681 306.354 _ 70.036
Jumiah Nodal - A =~ Jumlah Ekuitas 666.436_ 628.003  300.502_ 113592 57.706
Ditempatkan dan JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS 1.336.884 1.168.082 864.183 419.946 127.742
Disetor Penuh 16.923.076.900  846.153.845.000 100,00 17.094.017.100 854.700.855.000 100,00 Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain Konsolidasian
Saham dalam Portepel _3.076.923.100 _153.846.155.000 2905982900 145.299.145.000 (dalam Jutaan Rupiah)

RENCANA PENGGUNAAN DANA

Dalam memutuskan penggunaan dana hasil Penawaran Umum Perdana Saham,

pertimbangan atas pemilihan fasilitas produksi adalah sesuai dengan Business Plan

Perseroan untuk membentuk vertical integration, dari Pabrik Pakan sampai dengan

Rumah Potong Ayam.

Perseroan menilai bahwa sebagian fasilitas produksi Perseroan yang ada saat ini telah

memiliki tingkat utilitas yang cukup tinggi, sehingga untuk mengantisipasi rencana

ekspansi bisnis Perseroan, Perseroan berencana menambah serta memperluas
sarana produksi Perseroan dengan menggunakan dana hasil Penawaran Umum

Perdana Saham. Selain itu, Perseroan juga meyakini rencana untuk menambah serta

memperluas sarana produksi tersebut dapat mendukung fokus utama Perseroan

untuk mengembangkan bisnis Carcass ke depan.

Dana hasil Penawaran Umum Perdana Saham, setelah dikurangi biaya-biaya Emisi

saham, akan digunakan untuk:

1. Sekitar 74,3% (tujuh puluh empat koma tiga persen) akan digunakan untuk
ekspansi Perseroan dengan menambah serta memperluas sarana produksi,
rincian lebih lanjut adalah sebagai berikut:

a. 17,8% (tujuh belas koma delapan persen) akan digunakan untuk pembangunan

fasilitas Breeding PS Farm berlokasi di Dukuh Klampok, Desa Kalitekuk,
Kecamatan Semin, Kabupaten Gunungkidul, Provinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta dengan target operasi bulan Mei tahun 2021 di atas tanah seluas
81.000m2 (delapan puluh satu ribu meter persegi). Alasan dan pertimbangannya
adalah untuk meningkatkan kapasitas produksi peternakan ayam terintegrasi
untuk mendukung pertumbuhan usaha Perseroan.
Perseroan telah melakukan transaksi akuisisi tanah-tanah yang akan digunakan
untuk pembangunan fasilitas Breeding PS Farm yang berlokasi di Semin, Jawa
Tengah tersebut sesuai akta pelepasan hak atas tanah yang dibuat oleh para
pemilik tanah. Hingga saat ini tanah-tanah dimaksud tengah dalam proses
administratif pendaftaran dan pencatatan tanah menjadi atas nama Perseroan
sesuai PP 24/1997.

b. 6,9% (enam koma sembilan persen) akan digunakan untuk pembangunan
fasilitas Layer Commercial Farm berlokasi di Desa Sawit, Ngerangan,
Kecamatan Bayat, Kabupaten Klaten, Provinsi Jawa Tengah dengan target
operasi pada bulan September tahun 2021 di atas tanah seluas 5.900m2
(lima ribu sembilan ratus meter persegi). Alasan dan pertimbangannya adalah
untuk meningkatkan kapasitas produksi peternakan ayam terintegrasi untuk
mendukung pertumbuhan usaha Perseroan.

c. 5,7% (lima koma tujuh persen) akan digunakan untuk pembangunan fasilitas

Hatchery berlokasi di Desa Bantargadung, Kecamatan Bantargadung,
Kabupaten Sukabumi, Provinsi Jawa Barat dengan target operasi bulan
Agustus tahun 2021 di atas tanah seluas 11.000m2 (sebelas ribu meter
persegi). Alasan dan pertimbangannya adalah untuk meningkatkan kapasitas
produksi peternakan ayam terintegrasi untuk mendukung pertumbuhan usaha
Perseroan.
Perseroan tengah melakukan transaksi akuisisi tanah-tanah yang akan
digunakan untuk pembangunan fasilitas Hatchery yang berlokasi di Sukabumi,
Jawa Barat sesuai akta pelepasan hak atas tanah dengan para pemilik tanah.
Hingga saat ini tanah-tanah dimaksud tengah dalam proses administratif
pendaftaran dan pencatatan tanah menjadi atas nama Perseroan sesuai PP
24/1997, dan berdasarkan Akta Pengikatan untuk Jual Beli No. 02 tanggal
5 Desember 2019 yang dibuat di hadapan Alifah Septiana, S.H., M.Kn., Notaris
di Kota Bekasi, yang menerangkan bahwa Perseroan berhak menerima dan
menguasai tanah-tanah dimaksud.

d. 20,6% (dua puluh koma enam persen) akan digunakan untuk pembangunan
fasilitas Broiler Commerical Farm berlokasi di Dusun Wonoharjo, Desa
Sambiroto, Kecamatan Pracimantoro, Kabupaten Wonogiri, Provinsi Jawa
Tengah dengan target operasi bulan Maret tahun 2021 di atas tanah seluas
155.000m2 (seratus lima puluh lima ribu meter persegi). Alasan dan
pertimbangannya adalah untuk meningkatkan kapasitas produksi peternakan
ayam terintegrasi untuk mendukung pertumbuhan usaha Perseroan.
Perseroan telah melakukan transaksi akuisisi tanah-tanah yang akan dibangun
fasilitas Broiler Commercial Farm sesuai akta perikatan jual beli antara
Perseroan dengan para pemilik tanah, dimana Perseroan berhak menerima
dan menguasai tanah-tanah dimaksud. Hingga saat ini tanah-tanah dimaksud
tengah dalam proses administratif pendaftaran dan pencatatan tanah menjadi
atas nama Perseroan sesuai PP 24/1997.

Kelerangan 31 Oktober 30 Juni 31D b
2020 2019 2020 2019 2019 2018 2017

Penjualan 940.919 448.669 508.394 216.035 576.717 150.917  90.036
Beban pokok penjualan _ (814.956) (388.950) (437.879) (182.120) (499.831) (129.694) (82.187)
Laba Bruto 125.962 59.719 70.516 33915 76.885 21223  7.849
Keuntungan atas
penyesuian nilai wajar aset
biologis 513 513 -
Beban umum dan
administrasi (37.350) (23.247) (23.119) (13.470) (26.630) (14.081) (3.277)
Pendapatan operasi lain 5.307 4876 2.743 2.361 6.755 2413 300
Beban operasi lain (8319) (6.071) (2.624)  (784) (6.757) (1.814) -
Laba (Rugi) Usaha 86.112 35276 48.029 22022 50.253  7.741 4.872
Penghasilan keuangan 147 221 137 132 260 129 12
Beban keuangan (8.273) (1.314) (7.543) (556)  (1.690) (78) (9)
Laba (Rugi) Sebelum
Pajak Penghasilan 77.986 34183  40.624 21599 48.824  7.793  4.876
Jumlah Manfaat (Beban)
Pajak Penghasil 15.076 7.366 8.907 5367 12.217 1.927 1.194
Laba (Rugi) Tahun
Berjalan 62910 26817 31.717 16.232  36.607 5865  3.681
Jumlah Penghasilan
(Rugi) Komprehensif Lain
Tahun Periode Berjalan 3.024 - 3.261 304 21
Jumlah Laba (Rugi)
Komprehensif Lain Tahun
Berjalan Setelah Pajak 65.934 26.817 34977 16.232  36.911 5.886  3.681
Laba yang Dapat
Diatribusikan ke:

Pemilik entitas induk 62625 26540 31436 16187 36.160 5765  3.539

Kepentingan non

pengendali 285 217 281 45 448 100 143
Jumlah Laba
Komprehensif yang Dapat
Diatril Kepada:

Pemilik entitas induk 65.648 26540 34.697 16187 36463 5786  3.539

Kepentingan non

pengendali 285 217 281 45 448 100 143
Jumlah Penghasilan
Komprehensif Tahun
Berjalan 65.934 26.817 34977 16.232  36.911 5.886  3.681
Laba Per Saham Dasar
(Nilai Penuh) 1245 1042 6,29 664 11,67 5,49 8,88
A. Rasio-Rasio Penting

3 K
Keterangan Oktober 30 Juni 31 Desember
2020 2020 2019 2018 2017

Rasio Pertumbuhan (%)

Penjualan 109,71 13533 282,14 67,62

Laba Bruto 11093 107,92 26227 170,39

Laba (Rugi) Usaha 144,11 118,09 549,152 58,89

EBITDA 148,17 83,05 43155 12421

Laba Tahun Berjalan 134,59 95,39 524,12 59,33

Total Aset 54,07 3517 105,78 228,74

Total Liabilitas 18,09 (435 8400 33742

Total Ekuitas 123,37 109,28 164,55 96,85
Rasio Keuangan (%)

Total Liabilitas/Total Ekuitas 99,17 8573 187,58 269,70 121,37

Total Liabilitas/Total Aset 49,79 46,16 6523 72,95 5483

31 .
Keterangan Oktober 30 Juni 31 Desember
2020 2020 2019 2018 2017
;cgg(ljé\;et Lancar/Total Liabilitas Jangka 10323 12726 15456 8369 7532
Total Ekuitas/Total Aset 50,21 53,84 34,77 27,05 4517
Total Ekuitas/Total Aset Tetap 70,70 7690 59,76 59,08 71,19
Total Aset Tetap/Total Utang Jangka Panjang 323,07 306,53 151,42 55425 98297
Rasio Usaha (%)
Laba Bruto/Penjualan 13,39 13,87 13,33 14,06 8,72
Laba (Rugi) Usaha/Penjualan 9,15 9,45 8,71 513 541
EBITDA/Penjualan 10,75 11,28 10,40 748 5,59
Laba (Rugi) Tahun Berjalan/Penjualan 6,69 6,24 6,35 3,89 4,09
Laba Komprehensif Tahun Berjalan/Penjualan 7,01 6,88 6,40 3,90 4,09
Return on Asset 9,41 2,72 4,24 1,40 2,88
Laba Komprehensif Tahun Berjalan/Total Aset 4,93 2,99 4,27 1,40 2,88
Return on Equity 9,37 5,04 12,18 5,16 6,38
Laba Komprehensif Tahun Berjalan/Total 9,82 5,56 12,28 518 6,38
Ekuitas
Rasio Likuiditas (x)
Cash Rasio 0,08 0,05 0,01 0,01 0,16
Current Ratio 1,03 1,27 1,55 0,84 0,75
Rasio Efisiensi (x)
Asset Turnover 0,85 0,50 0,90 0,55 1,35

ANALISIS DAN PEMBAHASAN OLEH MANAJEMEN

Analisis dan Pembahasan Manajemen ini harus dibaca bersama-sama dengan
Ikhtisar Data Keuangan Penting, laporan keuangan Perseroan beserta catatan atas
laporan keuangan terkait, dan informasi keuangan lainnya, yang seluruhnya tercantum
dalam Prospektus. Laporan keuangan tersebut telah disajikan sesuai dengan Standar
Akuntansi Keuangan di Indonesia.

Laporan posisi keuangan dan laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain

Perseroan untuk periode yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2020 dan 2019 serta

31 Desember 2019, 2018, dan 2017 terdiri dari:

(i) laporan keuangan untuk periode yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2020 yang
telah diaudit oleh KAP Hertanto, Grace, Karunawan, berdasarkan Standar Audit
yang ditetapkan oleh IAPI, dengan opini wajar dalam semua hal yang material,
yang ditandatangani oleh Restiawan Adimuryanto, SE., MM., CPA;

(i) laporan keuangan untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019
yang telah diaudit oleh KAP Hertanto, Grace, Karunawan, berdasarkan Standar
Audit yang ditetapkan oleh IAPI, dengan opini wajar dalam semua hal yang
material, yang ditandatangani oleh Restiawan Adimuryanto, SE., MM., CPA.;

(iii) laporan keuangan untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018
yang telah diaudit oleh KAP Hertanto, Grace, Karunawan berdasarkan Standar
Audit yang ditetapkan oleh IAPI, dengan opini wajar dalam semua hal yang
material, yang ditandatangani oleh Bambang Karunawan, CPA.; dan

(iv) laporan keuangan untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2017
yang telah diaudit oleh KAP Hertanto, Grace, Karunawan berdasarkan Standar
Audit yang ditetapkan oleh IAPI, dengan opini wajar dalam semua hal yang
material, yang ditandatangani oleh Bambang Karunawan, CPA.

Sementara laporan keuangan untuk periode yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2019

adalah tidak diaudit.

Kecuali disebutkan secara khusus, seluruh pembahasan informasi keuangan

Perseroan dalam bagian ini disajikan berdasarkan informasi keuangan Perseroan.

1. UMUM

Perseroan didirikan dengan nama PT PAKAN MAKMUR PERKASA berdasarkan

Akta Pendirian Perseroan No. 08 tanggal 04 Maret 2015 yang dibuat di hadapan Rini

Lestari, S.H., M.Kn., Notaris di Kota Depok, yang telah mendapatkan pengesahan

Menkumham berdasarkan Surat Keputusan No. AHU-0014441.AH.01.01. TAHUN 2015

tanggal 31 Maret 2015 dan telah didaftar dalam Daftar Perseroan No.AHU-0037511.

AH.01.11 tahun 2015 tanggal 31 Maret 2015.

Pada tahun 2017, para pemegang saham Perseroan menyetujui perubahan nama

Perseroan dari semula PT PAKAN MAKMUR PERKASA menjadi PT WIDODO

MAKMUR UNGGAS berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Pemegang Saham

PT WIDODO MAKMUR UNGGAS Akta Nomor 3 tanggal 17 Januari 2017. Surat

Keputusan Nomor AHU-0003493.AH.01.02.TAHUN 2017 tanggal 9 Februari 2017.

Anggaran Dasar Perseroan sebagaimana dimuat dalam Akta Pendirian Perseroan

telah mengalami beberapa kali perubahan, terakhir kali sebagaimana dimuat dalam

Akta Pernyataan Keputusan Pemegang Saham di Luar Rapat PT WIDODO MAKMUR

UNGGAS TBK Nomor 14 tanggal 24 November 2020, dibuat di hadapan Pratiwi

Handayani, S.H., Notaris di Kota Administrasi Jakarta Pusat, sebagaimana telah

diberitahukan kepada dan diterima oleh Menkumham berdasarkan Surat No. AHU-

AH.01.03.0411286 tanggal 24 November 2020.

Berdasarkan Anggaran Dasar Perseroan, maksud dan tujuan Perseroan adalah

berusaha dalam bidang perdagangan, industri, pertanian, kehutanan dan perikanan,

serta pengangkutan dan pergudangan.

2. ANALISA KEUANGAN

a. Perkembangan Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain
Perseroan

Penjualan
Periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2020 dibandingkan
dengan periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2019
Penjualan Perseroan pada periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal
30 Juni 2020 mengalami kenaikan sebesar Rp292.359 juta atau meningkat sebesar
135,33% dibandingkan dengan periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30
Juni 2019, dari Rp216.035 juta menjadi Rp508.394 juta. Kenaikan tersebut terutama
disebabkan oleh pertumbuhan pendapatan yang signifikan dari sisi bisnis karkas
senilai Rp341.715 juta mengikuti peningkatan hasil produksi dan kapasitas RPA
Jambakan, Klaten, Jawa Tengah. Penguatan strategi Perseroan ini dilakukan untuk
memperoleh kinerja positif terutama dalam hal mendapatkan laba sesuai dengan
tujuan Perseroan. Strategi internal ini didasari oleh prospek bisnis karkas yang masih
sangat menjanjikan dengan marjin yang relatif tinggi.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 D: ber 2019 dibandingk d
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018
Penjualan Perseroan pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019
mengalami kenaikan sebesar Rp425.799 juta atau sebesar 282,14% dibandingkan
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018, dari Rp150.917 juta
menjadi Rp576.717 juta. Kenaikan tersebut disebabkan oleh faktor eksternal yaitu
peningkatan aktivitas trading karkas yang memiliki turnover cepat, dimana pendapatan
dari karkas meningkat sebesar 7.063,21% pada tahun 2019 dibandingkan dengan
tahun 2018, dan juga oleh faktor internal yaitu kenaikan kapasitas yang dihasilkan
oleh penambahan GPS Breeding Farm berlokasi di Ngawen, Gunungkidul, Daerah
Istimewa Yogyakarta pada Agustus 2019 yang digunakan sementara sebagai
Commercial Broiler Farm sehingga terjadi kenaikan pada Broiler Commercial atau
Ayam Broiler Komersial yang merupakan bahan baku dari Carcass atau Karkas.
Aktivitas RPA Eksternal pada tahun 2019 dimulai dari bulan Januari hingga Juni 2019,
dan aktivitas pada RPA tersebut digantikan dengan RPA Jambakan, Klaten, Jawa
Tengah pada bulan Juli hingga akhir tahun 2019 dan seterusnya.
Tahun yang berakhir pada I 31 D ber 2018 dibandingk d
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2017
Penjualan Perseroan pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018
mengalami kenaikan sebesar Rp60.881 juta atau sebesar 67,62% dibandingkan
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2017, dari Rp90.036 juta
menjadi Rp150.917 juta. Kenaikan tersebut disebabkan oleh faktor internal yaitu
fasilitas Hatchery Kwangen, Gunungkidul, Daerah Istimewa Yogyakarta sudah mulai
menghasilkan DOC atau Ayam Umur Sehari.

Laba (Rugi) Tahun Berjalan

Periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2020 dibandingkan

dengan periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2019

Laba (rugi) tahun berjalan Perseroan pada periode 6 (enam) bulan yang berakhir

pada tanggal 30 Juni 2020 mengalami kenaikan sebesar Rp15.484 juta atau sebesar

95,39% dibandingkan dengan periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal

30 Juni 2019, dari Rp16.232 juta menjadi Rp31.717 juta. Kenaikan tersebut terutama

disebabkan oleh kenaikan penjualan sebesar 135,33%.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 D ber 2019 dibandingk deng

tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018

Laba (rugi) tahun berjalan Perseroan pada tahun yang berakhir pada tanggal

31 Desember 2019 mengalami kenaikan sebesar Rp30.742 juta atau sebesar

524,12% dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018,

dari Rp5.865 juta menjadi Rp36.607 juta. Kenaikan tersebut terutama disebabkan oleh

kenaikan penjualan sebesar 282,14%.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 D

tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2017

g

ber 2018 dibandingk [

g g

Laba (rugi) tahun berjalan Perseroan pada tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2018 mengalami kenaikan sebesar Rp2.184 juta atau sebesar 59,33%
dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2017, dari
Rp3.681 juta menjadi Rp5.865 juta. Kenaikan tersebut terutama disebabkan oleh
kenaikan penjualan sebesar 67,62%.

Grafik Pertumbuhan Penjualan, Laba Bruto, Laba (Rugi) Tahun Berjalan dan

Laba (Rugi) Komprehensif Tahun berjalan untuk periode 6 (enam) bulan yang

berakhir pada tanggal 30 Juni 2020 dan 2019 dan untuk tahun yang berakhir

pada tanggal 31 Desember 2019, 2018 dan 2017
(dalam jutaan Rupiah)

576.717

150.917
90.036
21.223
58655 g6 7-8493 6513681
2019 2018 2017

®Penjualan = Laba Bruto Laba Tahun Berjalan mLaba Komprehensif Tahun Berjalan

b. Perkembangan Laporan Posisi Keuangan Perseroan

Aset

Laporan posisi k gan k lidasian per gal 30 Juni 2020 dibandingkan
dengan

laporan posisi k per 131D ber 2019

Jumlah total aset Perseroan pada periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal
30 Juni 2020 mengalami kenaikan sebesar Rp303.898 juta atau sebesar 35,17%
dibandingkan dengan pada tahun yang berakhir pada tanggal 30 Desember 2019, dari
Rp864.183 juta menjadi Rp1.168.082 juta. Kenaikan tersebut terutama disebabkan
oleh adanya kenaikan aset tidak lancar sebesar Rp315.248 juta atau sebesar 62,28%.
Laporan posisi keuangan konsolidasian per tanggal 31 Desember 2019
dibandingkan dengan

laporan posisi k per 131D ber 2018

Jumlah total aset Perseroan pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019
mengalami kenaikan sebesar Rp444.238 juta atau sebesar 105,78% dibandingkan
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018, dari Rp419.946 juta
menjadi Rp864.183 juta. Kenaikan ini disebabkan adanya kenaikan aset tidak lancar
sebesar Rp313.613 juta atau sebesar 162,83%.

Laporan posisi keuangan konsolidasian per tanggal 31 Desember 2018
dibandingkan dengan

laporan posisi k per 131D ber 2017

Jumlah total aset Perseroan pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2018 mengalami kenaikan sebesar Rp292.204 juta atau sebesar 228,74%
dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2017, dari
Rp127.742 juta menjadi Rp419.946 juta. Kenaikan ini disebabkan adanya kenaikan
aset lancar sebesar Rp108.805 juta atau sebesar 338,47%.

Liabilitas

Laporan posisi keuangan konsolidasian per tanggal 30 Juni 2020 dibandingkan
dengan

laporan posisi keuangan per tanggal 31 Desember 2019

Jumlah total liabilitas Perseroan pada periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada
tanggal 30 Juni 2020 mengalami penurunan sebesar Rp24.502 juta atau sebesar
4.35% dibandingkan dengan pada tahun yang berakhir pada tanggal 30 Desember
2019, dari Rp563.681 juta menjadi Rp539.179 juta. Penurunan tersebut terutama
disebabkan oleh penurunan pemegang saham yang di pindahkan menjadi setoran
modal berdasarkan berita acara pemindahan utang menjadi uang muka setoran modal
No0.002.06/S/IMEM/WMP-DIR/VI/2020R.

Laporan posisi keuangan konsolidasian per tanggal 31 Desember 2019
dibandingkan dengan

laporan posisi keuangan per tanggal 31 Desember 2018

Jumlah total liabilitas Perseroan pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2019 mengalami kenaikan sebesar Rp257.327 juta atau sebesar 84,00% dibandingkan
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018, dari Rp306.354 juta
menjadi Rp563.681 juta. Kenaikan ini disebabkan adanya kenaikan liabilitas jangka
panjang sebesar Rp297.385 juta atau sebesar 857,31%.

Laporan posisi keuangan konsolidasian per tanggal 31 Desember 2018
dibandingkan dengan

laporan posisi keuangan per tanggal 31 Desember 2017

Jumlah total liabilitas Perseroan pada tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2018 mengalami kenaikan sebesar Rp236.318 juta atau sebesar
337,42% dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2017,
dari Rp70.036 juta menjadi Rp306.354 juta. Kenaikan ini disebabkan adanya kenaikan
liabilitas jangka pendek sebesar Rp209.876 juta atau sebesar 339,66%.

Ekuitas

Laporan posisi keuangan konsolidasian per tanggal 30 Juni 2020 dibandingkan
dengan

laporan posisi keuangan per tanggal 31 Desember 2019

Jumlah total ekuitas Perseroan pada periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada
tanggal 30 Juni 2020 mengalami kenaikan sebesar Rp328.400 juta atau sebesar
109.28% dibandingkan dengan pada tahun yang berakhir pada tanggal 30 Desember
2019, dari Rp300.502 juta menjadi Rp628.903 juta. Kenaikan tersebut terutama
disebabkan oleh peningkatan uang muka setoran modal sebesar Rp293.423 juta.
Laporan posisi keuangan konsolidasian per tanggal 31 Desember 2019
dibandingkan dengan

laporan posisi keuangan per tanggal 31 Desember 2018

Jumlah total ekuitas Perseroan pada tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2019 mengalami kenaikan sebesar Rp186.911 juta atau sebesar
164,55% dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2018, dari Rp113.592 juta menjadi Rp300.502 juta. Kenaikan ini disebabkan adanya
kenaikan modal saham sebesar Rp150.000 juta atau sebesar 150,00%.

Laporan posisi keuangan konsolidasian per tanggal 31 Desember 2018
dibandingkan dengan

laporan posisi keuangan per tanggal 31 Desember 2017

Jumlah total ekuitas Perseroan pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2018 mengalami kenaikan sebesar Rp55.886 juta atau sebesar 96,85% dibandingkan
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2017, dari Rp57.706 juta
menjadi Rp113.592 juta. Kenaikan ini disebabkan adanya kenaikan modal saham
sebesar Rp50.000 juta.

Grafik Per buh Jumlah Aset, Jumlah Liabilitas dan Jumlah Ekuitas
(dalam jutaan Rupiah)
300.502
113.592
563.681
306.354
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70.036
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c. Laporan Arus Kas

Arus Kas Bersih yang Diperoleh dari maupun Digunakan untuk Aktivitas Operasi
terutama berasal dari pembayaran kas kepada pemasok, karyawan dan pihak ketiga
lainnya dan penerimaan kas dari pelanggan dari pelanggan.

Arus Kas Bersih yang Diperoleh dari maupun Digunakan untuk Aktivitas Investasi
terutama berasal dari pembelian aset tetap

Arus Kas Bersih yang Diperoleh dari maupun Digunakan untuk Aktivitas Pendanaan
terutama berasal dari penerimaan utang bank jangka panjang dan penerimaan setoran
modal.

Arus Kas Untuk Aktivitas Operasi

Laporan arus kas dari aktivitas operasi konsolidasian per tanggal 30 Juni 2020
dibandingkan dengan

laporan arus kas dari aktivitas operasi per tanggal 31 Juni 2019

Arus Kas Bersih yang Diperoleh dari maupun Digunakan untuk Aktivitas Operasi
Perseroan pada periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2020
mengalami kenaikan sebesar Rp10.122 juta atau sebesar 36,09% dibandingkan
dengan pada tahun yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2019, dari Rp28.049 juta
menjadi Rp17.927 juta. Kenaikan tersebut terutama disebabkan oleh meningkatnya
penerimaan dari pelanggan sebesar Rp288.969 juta atau sebesar 148,00%.

Laporan arus kas dari aktivitas operasi k lid: per gal 31 D b
2019 dibandingkan dengan laporan arus kas dari aktivitas operasi per tanggal
31 Desember 2018

Arus Kas Bersih yang Diperoleh untuk Aktivitas Operasi Perseroan pada tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 mengalami kenaikan sebesar Rp63.524 juta
atau naik sebesar 308,69% dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2018, dari negatif Rp20.578 juta menjadi Rp42.946 juta. Penurunan ini
disebabkan adanya kenaikan pada penerimaan dari pelanggan sebesar Rp413.136
juta atau sebesar 287,64%.

Laporan arus kas dari aktivitas operasi konsolidasian per tanggal 31 Desember
2018 dibandingkan dengan laporan arus kas dari aktivitas operasi per tanggal
31 Desember 2017

Arus Kas Bersih yang Digunakan untuk Aktivitas Operasi Perseroan pada tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 mengalami kenaikan sebesar Rp20.914 juta
atau sebesar 62.235,09% dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2017, dari Rp335 juta menjadi negatif Rp20.578 juta. Kenaikan ini
disebabkan adanya kenaikan pembayaran kepada pemasok, karyawan dan pihak
ketiga lainnya sebesar Rp64.725 juta atau sebesar 66,04%.

Arus Kas Untuk Aktivitas Investasi

Laporan arus kas dari aktivitas investasi konsolidasian per tanggal 30 Juni 2020
dibandingkan dengan

laporan arus kas dari aktivitas investasi per tanggal 31 Juni 2019

Arus Kas Bersih yang Diperoleh dari maupun Digunakan untuk Aktivitas Investasi
Perseroan pada periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2020
mengalami kenaikan sebesar Rp94.992 juta atau sebesar 121,56% dibandingkan
dengan pada tahun yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2019, dari negatif Rp78.145
juta menjadi negatif Rp173.137 juta. Kenaikan tersebut terutama disebabkan oleh
peningkatan pembelian aset tetap sebesar Rp77.687 juta atau sebesar 99,41%.
Laporan arus kas dari aktivitas investasi konsolidasian per tanggal 31 Desember
2019 dibandingkan dengan laporan arus kas dari aktivitas investasi per tanggal
31 Desember 2018

Arus Kas Bersih yang Digunakan untuk Aktivitas Investasi Perseroan pada tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 mengalami kenaikan sebesar Rp166.972
juta atau sebesar 72,71% dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2018, dari Rp229.634 juta menjadi Rp339.606 juta. Kenaikan ini
disebabkan adanya kenaikan pada pembelian aset tetap sebesar Rp195.316 juta atau
sebesar 171,03%.

Laporan arus kas dari aktivitas investasi konsolidasian per tanggal 31 Desember
2018 dibandingkan dengan laporan arus kas dari aktivitas investasi per tanggal
31 Desember 2017

Arus Kas Bersih yang Digunakan untuk Aktivitas Investasi Perseroan pada tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 mengalami kenaikan sebesar Rp148.419
juta atau sebesar 182,75% dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2017, dari Rp81.215 juta menjadi Rp229.634 juta. Kenaikan ini
disebabkan adanya kenaikan pembayaran pada pembelian aset tetap sebesar
Rp32.983 juta atau sebesar 40,61%.

Arus Kas Untuk Aktivitas Pendanaan

Laporan arus kas dari aktivitas pendanaan konsolidasian per tanggal 30 Juni
2020 dibandingkan dengan

laporan arus kas dari aktivitas pendanaan per tanggal 31 Juni 2019

Arus Kas Bersih yang Diperoleh dari maupun digunakan untuk Aktivitas Pendanaan
Perseroan pada periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2020
mengalami kenaikan sebesar Rp86.807 juta atau sebesar 75,28% dibandingkan
dengan pada tahun yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2019, dari Rp115.314 juta
menjadi Rp202.121 juta. Kenaikan tersebut terutama disebabkan oleh peningkatan
penerimaan uang muka setoran modal Perseroan Rp182.202 juta.
Laporan arus kas dari aktivitas pend. k lid. per tanggal
31 Desember 2019 dibandingkan dengan laporan arus kas dari aktivitas
pendanaan per tanggal 31 Desember 2018

Arus Kas Bersih yang Diperoleh dari Aktivitas Pendanaan Perseroan pada tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 mengalami kenaikan sebesar Rp112.006
juta atau sebesar 46.16% dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2018, dari Rp242.640 juta menjadi Rp354.646 juta. Kenaikan ini
disebabkan adanya penerimaan utang bank sebesar Rp167.620 juta dari PT Bank
Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk.

Laporan arus kas dari aktivitas p konsolid. per

31 Desember 2018 dibandingkan dengan laporan arus kas dari aktivitas
pendanaan per tanggal 31 Desember 2017

Arus Kas Bersih yang Diperoleh dari Aktivitas Pendanaan Perseroan pada tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 mengalami kenaikan sebesar Rp152.303
juta atau sebesar 168,60% dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2017, dari Rp90.336 juta menjadi Rp242.640 juta. Kenaikan ini
disebabkan adanya penerimaan utang lain-lain non bank sebesar Rp198.444 juta atau
sebesar 471,79%.

d. Pembelanjaan Modal

Tabel berikut ini menyajikan belanja modal Perseroan untuk tahun yang berakhir pada
tanggal-tanggal 30 Juni 2020, 31 Desember 2019, 2018 dan 2017:

J. P I

MAESTRO 90 Adv.]

Hal 1 PT WIDODO MAKMUR UNGGAS Tbk.



Hal 2 PT WIDODO MAKMUR UNGGAS Tbk.

(dalam jutaan Rupiah

Keterangan 30 Juni 31 Desember
2020 2019 2018 2017

Pemilikan langsung

Tanah - 60.993 43.935 22.527

Bangunan 82.737 62.572 64.620 20.638

Kendaraan 0.007 - 0.011

Mesin - 15.3745 13.039 3.689

Peralatan kandang 20.043 18.463 19.678 5.656

Perlengkapan kantor 1.849 2978 1.004 0.433

Sub jumlah 104.636 160.380 142.276 52.953
Aset sewa pembiayaan

Kendaraan 1.809 - 0.486

Mesin - 10.592 - -

Sub jumlah 1.809- 10.592 0.486 -
Aset dalam penyelesaian

Tanah (1.128)) 1.128

Bangunan 180.930 137150 (25.379)) 25.380

Mesin 34.263 1.047 (1.458) 1.642

Peralatan kandang (6.247) 10.938 (51) 0.052

Perlengkapan kantor (62) 0.062

Sub jumlah 208.946 149.135 (28.078) 28.263
Total Belanja Modal 315.390 320.107 114.684 81.215

Komponen belanja modal Perseroan terutama terdiri dari biaya expansi/renovasi
bangunan, mesin dan peralatan kandang, dan juga perabotan dan peralatan kantor
serta pembelian tanah.

Belanja modal Perseroan pada tahun 2019 mencapai Rp320.107 juta. Per 30 Juni
2020, Perseroan telah merealisasikan belanja modal sebesar Rp315.390 juta.

FAKTOR RISIKO

Risiko Utama yang Berpengaruh Signifikan terhadap Kelangsungan Usaha

Perseroan

< Risiko Wabah Penyakit

Risiko Usaha yang Berkaitan dengan Kegiatan Usaha Perseroan dan Entitas

Anak

“ Risiko Persaingan Usaha

< Risiko Investasi atau Aksi Korporasi

< Risiko Kegagalan Memperoleh Perizinan yang Dibutuhkan untuk Kegiatan Usaha

« Risiko Perubahan Teknologi

* Risiko Ketersediaan Sumber Daya

“ Risiko Fluktuasi Harga Pasar Produk Perseroan

< Risiko Fluktuasi Harga Bahan Baku

< Risiko Tidak Diperpanjang Kontrak antara Perseroan dengan Para Pelanggan

« Risiko Sosial dan Ketenagakerjaan

* Risiko Industri

+ Risiko Bencana Alam dan Human Error

« Risiko Dampak Virus Covid-19 terhadap Perseroan

Risiko Umum

+ Kondisi Perekonomian Makro dan Global

“ Risiko Terhambatnya Proses atau Tidak Diperolehnya Izin Operasional

“ Risiko Gugatan Hukum dan Keamanan Produk Makanan Secara Umum

« Kebijakan Pemerintah, Politik dan Ekonomi

Risiko bagi Investor yang Berhubungan Dengan Saham

« Risiko Tidak Likuidnya Saham yang Ditawarkan pada Penawaran Umum

« Fluktuasi Nilai Tukar Rupiah terhadap Mata Uang Asing yang Mempengaruhi
Ekuivalen Nilai Saham dan Dividen dalam Mata Uang Asing

< Nilai Pasar Investasi pada Saham dapat Berfluktuasi karena Ketidakstabilan Pasar
Modal Indonesia

< Pembangunan Ekonomi dan Ketidakstabilan Pasar Modal di Negara Lain Dapat
Menyebabkan Penurunan Harga Saham

“ Fluktuasi Harga Saham

< Penerbitan atau Penjualan saham Perseroan di Masa yang akan Datang

<+ Pembagian Dividen

KEJADIAN PENTING SETELAH TANGGAL LAPORAN
AKUNTAN PUBLIK

Tidak ada kejadian penting yang mempunyai dampak cukup material terhadap posisi
dan kinerja keuangan Perseroan dan Entitas Anak yang terjadi setelah tanggal laporan
auditor independen tertanggal 3 Desember 2020 sampai dengan tanggal efektifnya
pernyataan pendaftaran yang perlu diungkapkan dalam Prospektus Ringkas ini dan
juga laporan keuangan konsolidasian interim Perseroan untuk periode 31 Oktober
2020 (tidak diaudit) yang disusun dan disajikan sesuai dengan prinsip akuntansi yang
berlaku umum. Perseroan juga memanfaatkan ketentuan relaksasi laporan keuangan
sesuai dengan Surat Kepala Eksekutif Pengawas Pasar Modal No S-101/D.04/2020,
dimana dengan ini tidak ada kejadian penting yang terjadi antara periode laporan
keuangan 30 Juni 2020 sampai dengan periode laporan keuangan interim 31 Oktober
2020.

KETERANGAN TENTANG PERSEROAN, KEGIATAN

USAHA SERTA KECENDERUNGAN DAN PROSPEK
USAHA

1. RIWAYAT SINGKAT PERSEROAN

Pada tahun 2015,

Perseroan didirikan dengan nama PT PAKAN MAKMUR PERKASA berdasarkan
Akta Pendirian Perseroan No. 08 tanggal 04 Maret 2015 yang dibuat di hadapan Rini
Lestari, S.H., M.Kn., Notaris di Kota Depok, yang telah mendapatkan pengesahan
Menkumham berdasarkan Surat Keputusan No. AHU-0014441.AH.01.01. TAHUN 2015
tanggal 31 Maret 2015 dan telah didaftar dalam Daftar Perseroan No. AHU-0037511.
AH.01.11.TAHUN 2015 tanggal 31 Maret 2015 (“Akta Pendirian Perseroan”) dengan
uraian struktur permodalan dan susunan pendiri/pemegang saham sebagai berikut:

Nilai Nominal Rp1.000.000,- per Saham

q " o
WIEIEmGED > Jumlah Saham Jumlah Nominal (Rp) (%)
Modal Dasar 20.000 20.000.000.000
Modal Ditempatkan dan
Disetor Penuh

PT Pasir Tengah 11.400 11.400.000.000 95,00
Warsini 600 600.000.000 5,00
Jumlah Modal Ditempatkan
dan Disetor Penuh P 12.000 12.000.000.000 100,00
Saham dalam Portepel 8.000 8.000.000.000

Pada tahun 2017, para pemegang saham Perseroan menyetujui perubahan nama

Perseroan dari semula PT PAKAN MAKMUR PERKASA menjadi PT WIDODO

MAKMUR UNGGAS berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Pemegang Saham

PT WIDODO MAKMUR UNGGAS Akta Nomor 3 tanggal 17 Januari 2017. Surat

Keputusan Nomor AHU-0003493.AH.01.02. TAHUN 2017 tanggal 9 Februari 2017.

Anggaran Dasar Perseroan sebagaimana dimuat dalam Akta Pendirian Perseroan

telah mengalami beberapa kali perubahan, terakhir kali sebagaimana dimuat dalam

Akta Pernyataan Keputusan Pemegang Saham di Luar Rapat PT WIDODO MAKMUR

UNGGAS TBK Nomor 14 tanggal 24 November 2020, dibuat di hadapan Pratiwi

Handayani, S.H., Notaris di Kota Administrasi Jakarta Pusat, sebagaimana telah

diberitahukan kepada dan diterima oleh Menkumham berdasarkan Surat No. AHU-

AH.01.03.0411286 tanggal 24 November 2020 (“Anggaran Dasar Perseroan”).

Struktur Modal Saham Pada Waktu Prospektus Ringkas di terbitkan

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat dan Perubahan Anggaran Dasar

PT WIDODO MAKMUR UNGGAS Nomor 32 tanggal 27 Agustus 2020, dibuat

di hadapan Pratiwi Handayani, S.H., Notaris di Kota Administrasi Jakarta Pusat,

perubahan mana telah mendapatkan persetujuan dari Menkumham berdasarkan Surat

Nomor AHU-0059133.AH.01.02. Tahun 2020 tanggal 28 Agustus 2020, serta telah

diberitahukan kepada dan diterima oleh Menkumham berdasarkan Surat No. AHU-

AH.01.03-0374882 tanggal 28 Agustus 2020 dan Surat No. AHU-AH.01.03-0374886

tanggal 28 Agustus 2020, para pemegang saham Perseroan menyetujui perubahan

nominal saham Perseroan. Berdasarkan Akta dimaksud, diketahui hal-hal sebagai
berikut:

1. Keseluruhan saham yang dimiliki oleh para pemegang saham Perseroan adalah
sebanyak 11.000.000.000 (sebelas miliar) lembar saham dengan total nilai nominal
sebesar Rp550.000.000.000,- (lima ratus lima puluh miliar Rupiah) atau mewakili
100% (seratus persen) saham yang ditempatkan dan disetor dalam Perseroan,
dan modal dasar Perseroan adalah sebanyak 20.000.000.000 (dua puluh miliar)
lembar saham dengan total nilai nominal sebesar Rp1.000.000.000.000,- (satu triliun
Rupiah);

2. Struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan berubah menjadi
PT Widodo Makmur Perkasa memegang 90% (sembilan puluh persen) dari total
jumlah modal ditempatkan dan disetor atau sejumlah 9.900.000.000 (sembilan
miliar sembilan ratus juta) lembar saham dengan total nilai nominal sebesar
Rp495.000.000.000,- (empat ratus sembilan puluh lima miliar Rupiah), Warsini
memegang 5% (lima persen) dari total jumlah modal ditempatkan dan disetor atau
sejumlah 550.000.000 (lima ratus lima puluh juta) lembar saham dengan total
nilai nominal sebesar Rp27.500.000.000,- (dua puluh tujuh miliar lima ratus juta
Rupiah), dan Wahyu Andi Susilo memegang 5% (lima persen) dari total jumlah
modal ditempatkan dan disetor atau sejumlah 550.000.000 (lima ratus lima puluh
juta) lembar saham dengan total nilai nominal sebesar Rp27.500.000.000,- (dua
puluh tujuh miliar lima ratus juta Rupiah).

Struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan pada tanggal

Prospektus Ringkas ini diterbitkan adalah sebagai berikut:

Nilai Nominal Rp50,- per Saham

i K o
JEem Jumlah Saham Jumlah Nominal (Rp (%)
Modal Dasar 20.000.000.000 1.000.000.000.000
Modal Ditempatkan dan
Disetor Penuh

PT Widodo Makmur Perkasa 9.900.000.000 495.000.000.000 90,00
Warsini 550.000.000 27.500.000.000 5,00
Wahyu Andi Susilo 550.000.000 27.500.000.000 5,00
Jumlah Modal Ditempatkan
dan Disetor Penuh P 11.000.000.000 550.000.000.000 100,00
Saham dalam Portepel 9.000.000.000 450.000.000.000

Berdasarkan Anggaran Dasar Perseroan, para anggota Dewan Komisaris dan
Direksi Perseroan diangkat oleh RUPS untuk jangka waktu sejak tanggal RUPS
yang mengangkatnya sampai dengan ditutupnya RUPS Tahunan yang ke 5 (lima)
setelah tanggal pengangkatannya tersebut, dengan tidak mengurangi hak RUPS
untuk memberhentikan sewaktu-waktu sebelum masa jabatannya tersebut berakhir,
dan dapat diangkat kembali sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan
yang berlaku, dengan memperhatikan peraturan perundang-undangan di bidang
Pasar Modal, namun demikian dengan tidak mengurangi hak RUPS tersebut untuk
memberhentikan anggota Direksi tersebut sewaktu-waktu sebelum masa jabatannya
berakhir, dengan memperhatikan ketentuan Anggaran Dasar.

Susunan Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan pada tanggal Prospektus Ringkas
ini diterbitkan adalah sebagai berikut:

Dewan Komisaris

Komisaris Utama : Tumiyana

Komisaris : Teddy Mulyawan Subekti
Komisaris Independen : Mohamad Aprindy

Direksi

Direktur Utama . Ali Mas’adi

Direktur : Wahyu Andi Susilo

Direktur : Harsono Eddy

Direktur : Tri Mahawijaya Herlambang

Sekretaris Perusahaan (Corporate Secretary)

Perseroan telah menunjuk Puti Retno Ali sebagai Sekretaris Perusahaan
(Corporate Secretary) Perseroan berdasarkan berdasarkan Surat Keputusan Direksi
PT WIDODO MAKMUR UNGGAS Tbk Nomor A.047/SK/Confidentia/HCD/WMU/
VIII/2020, tanggal 31 Agustus 2020 tentang Pengangkatan Sekretaris Perusahaan
PT Widodo Makmur Unggas Tbk.

Penunjukan Sekretaris Perusahaan Perseroan telah memenuhi
sebagaimana diatur dalam POJK No.35/POJK.04/2014.

Berikut adalah informasi singkat tentang Sekretaris Perusahaan:

persyaratan

Nama Puti Retno Al

Jabatan Sekretaris Perusahaan

Alamat Graha Widodo, JI. Raya Cilangkap No. 58
Telepon : 021-8430 6786

E-mail : corporatesecretary@wmu-group.co.id

Kegiatan Usaha
Perseroan memiliki kegiatan usaha utama bergerak di bidang peternakan ayam dan
perdagangan pakan ternak.
Sejak Perseroan berdiri hingga saat ini, kegiatan usaha Perseroan yang telah berjalan
adalah peternakan ayam yang mencakup kegiatan usaha:
+ Unit Bisnis Upstream:
o Breeding Farms (Telur HE)
o Hatchery (DOC atau Ayam Umur Sehari)
+ Unit Bisnis Midstream:

o Broiler Commercial Farm (Broiler Commercial atau Ayam Broiler Komersial)
Untuk mendukung kegiatan usahanya, Perseroan telah melakukan kerja sama dengan
pihak ketiga pada:

« Unit Bisnis Upstream:
o Perdagangan Feedmill (Pakan),
+ Perseroan melakukan perdagangan pakan ternak secara langsung, yang
mana pakan ternak tersebut merupakan suplai dari AUP
+ AUP, melakukan perdagangan pakan ternak melalui kerja sama dengan
FARMSCO
» Unit Bisnis Downstream:

o Slaughterhouse (Carcass atau Karkas) dengan PT PAP
Berdasarkan Pasal 3 Anggaran Dasar Perseroan, sebagaimana dimuat dalam Akta
Pernyataan Keputusan Rapat dan Perubahan Anggaran Dasar PT WIDODO MAKMUR
UNGGAS Nomor 32 tanggal 27 Agustus 2020, dibuat di hadapan Pratiwi Handayani,
S.H., Notaris di Kota Administrasi Jakarta Pusat, telah mendapatkan persetujuan
dari Menkumham berdasarkan Surat Keputusan Nomor AHU-0059133.AH.01.02.
Tahun 2020 tanggal 28 Agustus 2020, serta telah diberitahukan kepada dan diterima
oleh Menkumham berdasarkan Surat No. AHU-AH.01.03-0374882 tanggal 28 Agustus
2020 dan Surat No. AHU-AH.01.03-0374886 tanggal 28 Agustus 2020, maksud dan
tujuan Perseroan adalah berusaha dalam bidang perdagangan, industri, pertanian,
kehutanan dan perikanan, pengangkutan dan pergudangan. Untuk mencapai maksud
dan tujuan tersebut, Perseroan dapat melaksanakan kegiatan usaha sebagai berikut:
1. Menjalankan usaha di bidang Perdagangan Besar

a. Perdagangan Besar Makanan dan Minuman Lainnya

b. Perdagangan Besar Daging Ayam dan Daging Ayam Olahan

¢. Perdagangan Besar Telur dan Hasil Olahan Telur

d. Perdagangan Besar Binatang Hidup
e. Perdagangan Besar Mesin, Peralatan dan Perlengkapan Pertanian
f. Perdagangan Besar Padi dan Palawija
2. Menjalankan usaha di bidang Industri
. Industri Ransum Makanan Hewan
. Industri Konsentrat Makanan Hewan
. Kegiatan Rumah Potong dan Pengepakan Daging Unggas
. Industri Pengolahan dan Pengawetan Produk Daging dan Daging Unggas
. Industri Mesin Pertanian dan Kehutanan
. Industri Produk Farmasi untuk Hewan
3. Menjalankan usaha di bidang Peternakan
a. Budidaya Ayam Ras Pedaging
b. Budidaya Ayam Ras Petelur
c
d
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. Pembibitan dan Budidaya Ayam Buras
. Pembibitan dan Budidaya Ternak Unggas Lainnya

e. Pertanian Jagung
4. Menjalankan usaha di bidang Pergudangan dan Penyimpanan

a. Pergudangan dan Penyimpanan

b. Aktivitas Cold Storage
Keunggulan Kompetitif
1. Holistik dan Lini Bisnis yang Kuat dengan Dukungan Penuh dari Grup WMP
2. Prospek Pertumbuhan Konsumsi Ayam Yang Solid, Sejalan dengan Rencana

Ekspansi yang Dipercepat Perusahaan
3. Program Kerjasama yang Menyeluruh
4. Jaringan Distribusi yang Kuat dan Luas
5. Manajemen Tim yang Berpengalaman dan Visioner dengan Tata Kelola

Perusahaan yang Baik
Strategi Usaha
Dalam menjalankan kegiatan usahanya, Perseroan menerapkan beberapa strategi
bisnis sebagai berikut:
1. Fokus Pada Segmen Rumah Potong Ayam
2. Bekerjasama dengan Mitra-Mitra Berskala Nasional
3. Pengembangan dalam Teknologi, Fasilitas Produksi, dan Sumber Daya Manusia
4. Untuk Terus Mengembangkan Skema Kerja Sama dalam Rangka Memastikan

Pasokan Jagung yang Merupakan Bahan Baku Utama dari Pakan Ayam
5. Jaringan Distribusi yang Kuat
Model Bisnis
Perseroan memiliki fundamental bisnis yang kuat dan berbeda dari para pesaingnya.
Adapun lima fundamental bisnis Perseroan antara lain:
1. Tahapan proses yang terintegrasi secara vertical dari hulu ke hilir untuk segmentasi

bisnis Slaughterhouse dengan skala besar.

. Carcass Focus vs Feedmill Focus
. Program kerjasama dan kemitraan dengan para pengusaha lokal
. Slaughterhouse dan cold storage dengan skala besar dan standar internasional.
. Rantai pasokan yang terintegrasi dan terklasterisasi
. Pemasaran
Perseroan melakukan penjualan produknya secara sistem penjualan putus kepada
distributor atau reseller. Distributor melakukan pembelian secara bulk atau dalam
jumlah tertentu dengan berat minimal yang disepakati oleh Perseroan. Reseller
melakukan pembelian secara eceran dengan rata-rata pembelian berdasarkan per
kilogram.
Per 30 Juni 2020, produk Karkas menjadi produk dengan penjualan tertinggi
Perseroan, dengan total penjualan sekitar Rp446 miliar atau sekitar 87,7% dari seluruh
total penjualan Perseroan, yaitu sekitar Rp508 miliar. Hal ini sejalan dengan strategi
usaha Perseroan yang fokus pada segementasi bisnis rumah potong ayam.
C. Prospek Usaha
Di samping kerja sama yang telah dilakukan oleh Perseroan baik di bidang
perdagangan Feedmill dan di bidang Slaughtherhouse, Perseroan akan menjalankan
kegiatan usaha secara sendiri di bidang Feedmill di lokasi usaha Ngawi, Jawa
Timur dan kegiatan usaha Slaughterhouse di lokasi usaha Giritontro, Jawa Tengah.
Selanjutnya, AUP juga akan menjalankan kegiatan usaha secara sendiri di bidang
Feedmill di lokasi usaha Balaraja, Tangerang, Banten.
Hingga tanggal Prospektus Ringkas ini diterbitkan, Perseroan telah memperoleh Izin
Usaha Industri untuk kegiatan usaha Feedmill di lokasi usaha Ngawi, Jawa Timur yang
diterbitkan oleh Lembaga OSS. Agar Izin Usaha Industri berlaku efektif, Perseroan
wajib memenuhi komitmen berupa: i) Pemenuhan komitmen prasarana dasar sesuai
kebutuhan usaha yaitu Izin Lokasi, Izin Lingkungan (UKL/UPL atau AMDAL) dan/
atau Izin Mendirikan Bangunan (IMB) dan SLF kepada DPMPTSP sesuai lokasi
proyek; ii) pemenuhan komitmen sesuai prasyarat izin usaha kepada Kementerian/
Lembaga/DPMPTSP sesuai kewenangannya; dan/atau iii) pembayaran Penerimaan
Negara Bukan Pajak atau Pajak Daerah/Retribusi Daerah sesuai ketentuan peraturan
perundang-undangan
Selanjutnya, Perseroan sedang dalam tahap pembangunan fasilitas dan pengurusan
izin NKV untuk kegiatan usaha Slaughterhouse di lokasi usaha Giritontro, Jawa
Tengah. Perseroan akan melakukan kegiatan usaha Feedmill, Slaughterhouse, dan
Layer Farm setelah memperoleh seluruh perizinan yang dibutuhkan.
Dari sisi kondisi makroekonomi Indonesia, sebagai negara terpadat keempat di
dunia dengan populasi 267 juta penduduk, Indonesia memiliki potensi besar untuk
membangun ekonominya yang didukung oleh sumber daya alam dan manusia yang
berlimpah. Terkait dengan PDB 2019, Indonesia mencatatkan USD1.206 miliar
(no. 16 di dunia), naik 4.97% YoY dari USD1.147 miliar di tahun 2018, memposisikan
Indonesia sebagai PDB terbesar di Asia Tenggara.
Bagaimanapun, wabah COVID-19 telah berdampak buruk bagi ekonomi dunia
termasuk Indonesia yang disebabkan oleh pembatasan sosial berskala besar (PSBB)
yang hampir menutup setiap jenis usaha sejak Maret 2020. Berdasarkan paparan
ekonomi 2Q20 dari Badan Pusat Statistik (BPS), PDB Indonesia telah terkontraksi
-5,32% YoY dan -4,19% QoQ. Penurunan terdalam disumbang oleh sektor angkutan
dan Gudang (-30,8% YoY; -29,2% QoQ) dilanjutkan oleh sektor akomodasi,
makanan & minuman (-22,0% YoY; -22,3% QoQ). Pada akhir dari spektrum lainnya,
pertumbuhan sektor tertinggi adalah telekomunikasi (+10,9% YoY) sementara tertingi
secara pertumbuhan QoQ adalah pertanian (+16,2%).
Untuk meningkatkan aktifitas ekonomi, Pemerintah telah menganggarkan stimulus
senilai IDR695.2tn untuk Jaring Pengaman Sosial (17%), Sektoral & Pemerintah
Daerah (15%), Kesehatan (13%) dan Pembiayaan Perusahaan (8%). Kebijakan ini
juga dilanjutkan dengan pelonggaran pembatasan sosial berskala besar (PSBB) yang
membuat konsumen mulai mengharapkan situasi yang lebih baik. Ini tercermin pada
indeks kepercayaan konsumen yang mulai meningkat sejak level terendah pada bulan
Mei 2020.
Perekonomian Indonesia tumbuh dengan stabil selama 5 tahun terakhir, peningkatan
PDB Indonesia didorong oleh pertumbuhan kelas menengah dan juga pengeluaran
konsumsi, dimana lebih dari 49% konsumsi adalah konsumsi rumah tangga.
Pertumbuhan konsumsi dari peternakan di Indonesia cenderung bertahan karena
demografi penduduk muslim yang tinggi, mengonsumsi ternak unggas sebagai
alternatif makanan halal utama, ditambah dengan manfaat kesehatan dari ternak
unggas sebagai sumber protein dan fosfor yang bagus.
Konsumsi unggas di Indonesia secara relatif mengalami kenaikan tiap tahunnya. Hal
ini disebabkan oleh pertumbuhan ekonomi Indonesia yang meningkat dan banyaknya
kuliner berbasis ayam di Indonesia.
Secara historis, karkas menunjukan harga yang relatif lebih tinggi dari pada ayam
pedaging (broiler) dengan harga Rp34.028/kg sedangkan ayam pedaging tercatat
Rp17.301/kg pada tahun 2019. Selain memiliki harga jual rata-rata yang lebih tinggi,
karkas juga menunjukan harga yang lebih stabil.
Bahan utama pembuatan pakan ternak adalah jagung:50% dan bungkil kedelai (Soy
Bean Meal/SBM):25-30%. Sebagian besar pasokan SBM masih diimpor namun
demikian Perseroan memperoleh pasokan tersebut melalui distributor lokal sehingga
tidak melakukan impor langsung atas bahan baku tersebut.
Dalam hal menjaga pasokan bahan baku, Perseroan menerapkan manajemen
sistem persediaan bahan baku melalui ketersediaan silo (penyimpanan jagung) dan
pengering jagung. Dengan demikian, Perseroan mampu mendapatkan pasokan
jagung pasca panen dengan harga murah dan menyimpan stok jagung lebih lama
sehingga dapat menjaga kestabilan biaya produksi.
Selain itu, Perseroan juga mengembangkan skema kerjasama atau kemitraan dengan
berbagai pihak termasuk para petani lokal.
Penurunan harga ayam DOC yang terjadi pada tahun 2020 khususnya di bulan April
(terendah sejak 2015) dan Agustus diakibatkan oleh faktor oversupply dan pandemi
COVID-19. Namun, kondisi ini telah membaik menjelang akhir tahun 2020. Pada bulan
Oktober, harga DOC telah mencapai Rp 6.200,-/ekor (+51% MoM; +20% YTD; +22%
YoY). Kenaikan harga tersebut ditopang oleh langkah Pemerintah yang memutuskan
untuk melakukan program culling yang diselenggarakan delapan kali pada tahun 2020.
2. KETERANGAN TENTANG ENTITAS ANAK
PT Adijaya Unindo Perkasa (“AUP”)
Struktur Permodalan dan Susunan Pemegang Saham
« Struktur Permodalan dan Susunan Pemegang Saham Entitas Anak saat Didirikan
Berdasarkan Akta Pendirian AUP, modal dasar AUP berjumlah Rp 10.000.000.000,-
(sepuluh miliar Rupiah) terbagi atas 10.000 saham, masing-masing bernilai nominal
Rp 1.000.000,- (satu juta Rupiah). Dari dasar modal tersebut telah ditempatkan dan
disetor 50% atau sejumlah 5.000 saham dengan nilai nominal Rp 5.000.000.000,-
(lima miliar Rupiah) oleh para pendiri yang telah mengambil bagian saham dengan
rincian sebagai berikut:
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Nilai Nominal Rp500.000,- per Saham

. e o
e > Jumlah Saham Jumlah Nominal (R| (%)
Modal Dasar 10.000 10.000.000.000
Modal Ditempatkan dan
Disetor Penuh

PT Widodo Makmur Unggas 3.400 3.400.000.000 68,00
Istanto 1.600 1.600.000.000 32,00
Jumlah Modal Ditempatkan 5.000 5.000.000.000 100,00
dan Disetor Penuh
Saham dalam Portepel 5.000 5.000.000.000

Apabila RUPS menyetujui adanya pembagian dividen, maka dividen tersebut akan
dibagikan kepada seluruh pemegang saham yang tercatat pada tanggal daftar
pemegang saham yang berhak atas dividen, dengan memperhitungkan PPh dan
pemotongan pajak sesuai ketentuan yang berlaku, jika ada.

Direksi dapat mengubah kebijakan dividen sewaktu-waktu sepanjang mendapat
persetujuan dari para pemegang saham dalam RUPS.

Perseroan tidak memiliki negative covenants sehubungan dengan pembatasan pihak
ketiga dalam rangka pembagian dividen.

PERPAJAKAN

CALON PEMBELI SAHAM DALAM PENAWARAN UMUM INI DIHARAPKAN
UNTUK BERKONSULTASI DENGAN KONSULTAN PAJAK MASING-MASING
MENGENAI AKIBAT PERPAJAKAN YANG TIMBUL DARI PEMBELIAN,
PEMILIKAN MAUPUN PENJUALAN SAHAM YANG DIBELI MELALUI
PENAWARAN UMUM INI.

LEMBAGA DAN PROFESI PENUNJANG PASAR MODAL

Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal yang ikut serta dalam Penawaran
Hukum ini adalah sebagai berikut:
Akuntan Publik : KAP Hertanto, Grace, Karunawan
Palma Tower 18" Lot F & G
Jalan RA Kartini No. 1I-S Kav. 06
Jakarta 12310
: HWMA Law Firm
ITS Tower, Lantai 8 & 9
Jalan Raya Pasar Minggu No. 18
Jakarta 12510
: Pratiwi Handayani, S.H..
Gedung Jaya Lantai 2, No. 12
Jalan M.H. Thamrin
Jakarta 10340
: PT Datindo Entrycom
Jalan Hayam Wuruk No. 28, Lantai 2
Jakarta 10120

T CARA PEMESANAN SAHAM

Sehubungan dengan anjuran Pemerintah, baik Pemerintah Pusat maupun Pemerintah
Provinsi DKI Jakarta untuk mengurangi interaksi sosial, menjaga jarak aman (social
distancing) dan menghindari keramaian guna meminimalisir penyebaran penularan
virus Corona (COVID-19), maka Perseroan, Penjamin Pelaksana Emisi, dan Biro
Administrasi Efek membuat langkah-langkah antisipasi sehubungan dengan proses
atau mekanisme pemesanan dan pembelian saham Perseroan selama Masa
Penawaran Umum Perdana Saham sebagai berikut:

1. Pemesanan Pembelian Saham

Pemesanan pembelian saham harus dilakukan dengan ketentuan-ketentuan dan
persyaratan yang tercantum dalam Prospektus Ringkas ini dan dalam Formulir
Pemesanan Pembelian Saham (FPPS) yang dikeluarkan oleh Penjamin Pelaksana
Emisi Efek. Para pemesan saham dapat melakukan pemesanan pembelian saham
dengan prosedur sebagai berikut:

Pemesan harap mengirimkan informasi di bawah ini secara elektronik :

a. Nama pemesan;

b. Nomor sub rekening Efek;

c. Single Investor Identification (SID);

d

e

Konsultan Hukum

Notaris

Biro Administrasi Efek

. Jumlah pesanan; dan
. Informasi terkait detail nama bank, nomor rekening, dan nama pemilik rekening
untuk keperluan pengembalian uang pemesanan (refund).

Pemesan juga wajib melampirkan dokumen berikut:

a. Tanda jati diri (KTP/Paspor bagi perorangan dan Anggaran Dasar dan
Perubahannya yang memuat susunan pengurus terakhir bagi badan hukum); dan

b. Bukti pembayaran pemesanan yang mencantumkan nama pemesan pada kolom
berita/keterangan yang terdapat pada slip pembayaran;

Informasi dan lampiran dokumen tersebut harap dikirimkan ke alamat surat elektronik

berikut:

ipowmu@gmail.com

Selanjutnya, pemesan akan menerima surat elektronik berisikan file FPPS dengan

nomor urut tercetak (preprinted number) yang sudah siap untuk ditandatangani.

Kemudian, FPPS yang telah ditandatangani pemesan harap segera dikirimkan

kembali dalam format file .pdf secara elektronik kepada alamat surat elektronik di

atas pada periode Masa Penawaran Umum, yaitu pada tanggal 21 - 25 Januari 2021,

selambat-lambatnya pukul 15.00 WIB.

Pemesanan pembelian saham yang dilakukan menyimpang dari ketentuan-ketentuan

tersebut di atas tidak akan dilayani.

Setiap pemesan saham harus memiliki sub rekening Efek pada perusahaan Efek/

Bank Kustodian yang telah menjadi Pemegang Rekening pada Kustodian Sentral Efek

Indonesia (KSEI).

Pemesanan hanya dapat dilakukan satu kali untuk setiap nama pemesan dan diajukan

oleh pemesan yang bersangkutan.

Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Perseroan berhak untuk menolak pemesanan

pembelian saham apabila FPPS tidak diisi dengan lengkap atau bila persyaratan

pemesanan pembelian saham tidak terpenuhi.

2. Pemesanan Yang Berhak

Pemesan yang berhak melakukan pemesanan pembelian saham adalah Perorangan

dan/atau lembaga/badan usaha sebagaimana diatur dalam UUPM dan Peraturan

No. IX.A.7 tentang Tanggung Jawab Manajer Penjatahan dalam Rangka Pemesanan

dan Penjatahan Efek dalam Penawaran Umum.

3. Jumlah Pemesanan

Pemesanan pembelian saham harus diajukan dalam jumlah sekurang-kurangnya satu

satuan perdagangan yang berjumlah 100 (seratus) saham dan selanjutnya dalam

jumlah kelipatan 100 (seratus) saham.

4. Pendaftaran Efek ke Dalam Penitipan Kolektif

Saham-Saham yang Ditawarkan ini telah didaftarkan pada KSEI berdasarkan

Perjanjian Pendaftaran Efek. Dengan didaftarkannya saham tersebut di KSEI maka

atas saham-Saham yang Ditawarkan berlaku ketentuan sebagai berikut:

a. Sebelum Saham yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana Saham ini
dicatatkan di Bursa Efek, pemesan akan memperoleh bukti kepemilikan saham
dalam bentuk FKPS yang sekaligus merupakan sebagai tanda bukti pencatatan
dalam buku Daftar Pemegang Saham Perseroan atas saham-saham dalam
Penitipan Kolektif.

b. Perusahaan Efek atau Bank Kustodian akan menerbitkan Konfirmasi Tertulis
kepada Pemegang Rekening sebagai surat konfirmasi mengenai kepemilikan
saham. Konfirmasi tertulis merupakan surat konfirmasi yang sah atas saham yang
tercatat dalam Rekening Efek.

c. Pengalihan kepemilikan saham dilakukan dengan pemindahbukuan saham antara
Rekening Efek di KSEI.

d. Pemegang saham yang tercatat dalam Rekening Efek berhak atas dividen, bonus,
hak memesan Efek terlebih dahulu dan memberikan suara dalam RUPS, serta hak-
hak lain yang melekat pada saham.

e. Pembayaran dividen, bonus, dan perolehan atas hak memesan Efek terlebih

dahulu kepada saham dilaksanakan oleh Perseroan, melalui Rekening Efek di

KSEI untuk selanjutnya diteruskan kepada pemilik manfaat (beneficial owner) yang

menmiliki Rekening Efek di Perusahaan Efek atau Bank Kustodian.

Setelah Penawaran Umum Perdana Saham dan setelah saham Perseroan

dicatatkan, pemegang saham yang menghendaki sertifikat saham dapat

melakukan penarikan saham keluar dari Penitipan Kolektif di KSEI setelah saham
hasil Penawaran Umum Perdana Saham didistribusikan ke dalam Rekening Efek

Perusahaan Efek atau Bank Kustodian yang ditunjuk.

g. Penarikan tersebut dilakukan dengan mengajukan permohonan penarikan saham
kepada KSEI dengan mengisi formulir penarikan Efek melalui Perusahaan Efek
atau Bank Kustodian yang mengelola sahamnya.

h. Saham-saham yang ditarik dari Penitipan Kolektif akan diterbitkan dalam bentuk
Surat Kolektif Saham selambat-lambatnya 5 (lima) Hari Kerja setelah permohonan
diterima oleh KSEI dan diterbitkan atas nama pemegang saham sesuai permintaan
Perusahaan Efek atau Bank Kustodian yang mengelola saham.

i. Pihak-pihak yang hendak melakukan penyelesaian transaksi bursa atas saham
Perseroan wajib menunjuk Perusahaan Efek atau Bank Kustodian yang telah
menjadi Pemegang Rekening di KSEI untuk mengadministrasikan saham tersebut.

j.  Saham-saham yang ditarik keluar dari Penitipan Kolektif KSEI dan diterbitkan Surat
Kolektif Sahamnya tidak dapat dipergunakan untuk penyelesaian transaksi bursa.
Informasi lebih lanjut mengenai prosedur penarikan saham dapat diperoleh pada
Penjamin Emisi Efek di tempat di mana FPPS yang bersangkutan diajukan.

5. Masa Penawaran Umum Perdana Saham

Masa Penawaran Umum Perdana Saham akan dilaksanakan pada tanggal 21 - 25

Januari 2021 mulai pukul 09.00WIB sampai pukul 15.00WIB.

6. Tanggal Penjatahan

Tanggal Penjatahan di mana Manajer Penjatahan dan Perseroan menetapkan

penjatahan saham untuk setiap pemesanan dan dilakukan sesuai dengan ketentuan

yang berlaku adalah tanggal 27 Januari 2021.

7. Syarat-Syarat Pembayaran

Pembayaran wajib dilakukan dengan transfer/pemindahbukuan dan dibayarkan oleh

pemesan yang bersangkutan pada waktu pemesanan diajukan. Semua setoran harus

dimasukkan ke dalam rekening Penjamin Pelaksana Emisi Efek pada:
Bank []
KCP []
No. Rekening: []
Atas Nama: []
wajib r gisi kolom berita/keterangan pada slip pembayaran dengan

-

« Struktur Permodalan dan Susunan Pemegang Saham Entitas Anak saat
Prospektus Ringkas Diterbitkan

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Pemegang Saham di luar Rapat Umum
Pemegang Saham PT ADIJAYA UNINDO PERKASA No. 08 tanggal 31 Januari
2018 yang dibuat oleh Judha Hartono S.H., Notaris di Kabupaten Tangerang, akta
mana telah mendapatkan persetujuan Menkumham berdasarkan Surat Keputusan
No. AHU-0003173.01.02 Tahun 2018 tanggal 9 Febuari 2018, modal dasar AUP yang
semula sebesar Rp 10.000.000.000,- (sepuluh miliar Rupiah) ditingkatkan menjadi Rp
25.000.000.000,- (dua puluh lima miliar Rupiah) terbagi atas 25.000 saham, masing-
masing saham bernilai nominal Rp 1.000.000,- (satu juta Rupiah), modal ditempatkan
dan disetor yang semula sebesar Rp5.000.000.000,- (lima miliar Rupiah) menjadi
sebesar Rp 12.500.000.000,- (dua belas miliar lima ratus juta Rupiah).

Dari modal dasar tersebut telah ditempatkan dan disetor 50% atau sejumlah 12.500
saham, oleh para pemegang saham dengan rincian sebagai berikut:

Nilai Nominal Rp500.000,- per Saham

Jemen Jumlah Saham Jumlah Nominal (Rp) (%)
Modal Dasar 25.000 25.000.000.000
Modal Ditempatkan dan
Disetor Penuh
PT Widodo Makmur Unggas 8.500 8.500.000.000 68,00
Istanto 4.000 4.000.000.000 32,00
Jumlah Modal Ditempatkan 12.500 12.500.000.000 100,00
dan Disetor Penuh
Saham dalam Portepel 12.500 12.500.000.000

Susunan Anggota Dewan Komisaris dan Direksi

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Pemegang Saham PT ADIJAYA UNINDO
PERKASA Nomor 01 tanggal 7 September 2020, dibuat di hadapan Bobby Tisna
Amidjaja, S.H., M.Kn., Notaris di Kabupaten Bogor, telah mendapatkan persetujuan
dari Menkumham berdasarkan Surat Keputusan Nomor AHU-0064963.AH.01.02.
Tahun 2020 tanggal 21 September 2020, serta telah diberitahukan kepada dan
diterima oleh Menkumham berdasarkan Surat No. AHU-AH.01.03-0388937 tanggal
21 September 2020, susunan Dewan Komisaris dan Direksi AUP terdiri dari:

Dewan Komisaris

Komisaris Giyono
Direksi
Direktur Tri Hertiyasno

Ikhtisar Data Keuangan Penting
Laporan Posisi Keuangan
(dalam Jutaan Rupiah)

Keterangan 30 Juni 31 Desember

2020 2019 2018 2017
Jumlah Aset 128.306 124.166 20.506 26.096
Jumlah Liabilitas 112.770 109.508 7.246 13.150
Jumlah Ekuitas 15.536 14.658 13.260 12.946

Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif lain

(dalam Jutaan Rupiah!

Keleranan 30 Juni 31 Desember
2020 2019 2019 2018 2017

PENJUALAN NETO 113212 23119 125920  60.032  18.147
BEBAN POKOK PENJUALAN 110126 19.750 118.587  53.917  16.758
LABAKOTOR 3.086 3.370 7.333 6.115 1.389
BEBAN USAHA 1.667 3.246 5.068 5.739 1.106
LABA USAHA 1.420 124 2.266 376 283
PENDAPATAN (BEBAN) LAIN-LAIN - NETO (262) 54 (422) 38 289
LABA SEBELUM PAJAK PENGHASILAN 1.157 178 1.844 414 572
MANFAAT (BEBAN) PAJAK PENGHASILAN

Pajak kini (307) (38)  (445)  (101)  (126)

Pajak tangguhan 72 - - - -
LABA BERSIH TAHUN BERJALAN 923 14 1,399 313 446
JUMLAH PENGHASILAN KOMPREHENSIF 45) R R R .
LAIN TAHUN BERJALAN
JUMLAH LABA KOMPREHENSIF TAHUN 877 " 1,399 313 446

BERJALAN

KEBIJAKAN DIVIDEN

Seluruh saham Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor penuh, termasuk Saham
Baru yang ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana Saham ini, mempunyai hak
yang sama dan sederajat termasuk hak atas pembagian dividen.

Sesuai peraturan perundang-undangan di Indonesia dan Anggaran Dasar Perseroan,
keputusan mengenai pembagian dividen ditetapkan melalui persetujuan pemegang
saham pada RUPS tahunan berdasarkan rekomendasi dari Direksi Perseroan.
Perseroan dapat membagikan dividen pada tahun dimana Perseroan mencatatkan
laba bersih.

Dengan memperhatikan keputusan para pemegang saham dalam RUPS, Direksi
Perseroan berencana untuk membagikan dividen kepada pemegang saham Perseroan
dengan nilai sebanyak-banyaknya 30% (tiga puluh persen) dari laba bersih tahun buku
yang bersangkutan, dimulai dari tahun 2021 berdasarkan laba tahun berjalan tahun
buku 2020, setelah Penawaran Umum Perdana Saham ini.

Nama Pemesan sesuai KTP atau identitas diri lainnya yang dilampirkan & Nomor
Telpon/HP yang mudah dihubungi sehingga nama pemesan & Nomor Telpon/HP
pemesan akan tercantum pada rekening koran bank Penjamin Pelaksana Emisi
Efek tersebut diatas.

A an m

eridentifikasi maka pesanan tidak aka kutsertakan dalam penjatahan saham
Seluruh pembayaran harus diterima (in good funds) secara Efektif selambat-
lambatnya pada tanggal 25 Januari 2021 pukul 15.00 WIB untuk nasabah ritel dan
nasabah institusi domestik. Sedangkan untuk nasabah internasional yang melakukan
pemesanan dengan mekanisme penjatahan pasti dapat melakukan pembayaran
dan “in good fund’ paling lambat pukul 10.00 WIB pada Tanggal Distribusi Saham.
Apabila pembayaran tidak diterima pada tanggal tersebut diatas maka pemesanan
yang diajukan dianggap batal dan tidak berhak atas penjatahan. Semua biaya bank
dan biaya transfer sehubungan dengan pembayaran tersebut menjadi tanggung
jawab pemesan. Untuk pembayaran melalui transfer account dari bank lain, pemesan
harus melampirkan fotokopi Lalu Lintas Giro (LLG) dari bank yang bersangkutan dan
menyebutkan nama pemesan-nya.

8. Penjatahan Saham

Pelaksanaan penjatahan akan dilakukan oleh PT BRI Danareksa Sekuritas selaku

Manajer Penjatahan sesuai dengan Peraturan No. IX.A.7 tentang Pemesanan dan

Penjatahan Efek Dalam Penawaran Umum dengan sistem penjatahan pasti (fixed

allotment) dan penjatahan terpusat (pooling). Manajer Penjatahan dapat menentukan

besarnya persentase dan pihak-pihak yang akan mendapatkan penjatahan pasti
dalam Penawaran Umum.

a. Penjatahan Pasti (Fixed Allotment)

Dalam hal penjatahan yang dilaksanakan dengan menggunakan sistem penjatahan

pasti dibatas sampai dengan jumlah maksimum 99% (sembilan puluh sembilan

persen) dari jumlah Saham yang Ditawarkan, maka penjatahan tersebut hanya
dapat dilaksanakan apabila memenuhi persyaratan-persyaratan sebagai berikut:

1) Manajer Penjatahan dapat menentukan besarnya persentase dan pihak yang

akan mendapatkan penjatahan pasti dalam Penawaran Umum. Penentuan

besarnya persentase penjatahan pasti wajib memperhatikan kepentingan
pemesan perorangan.

Jumlah penjatahan pasti sebagaimana dimaksud pada 1) termasuk pula jatah

bagi pegawai Perseroan yang melakukan pemesanan dalam Penawaran

Umum Perdana Saham (jika ada) dengan jumlah paling banyak 10% (sepuluh

persen) dari jumlah Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana

Saham.

Penjatahan Pasti dilarang kepada:

a) Direktur, Komisaris, pegawai atau pihak yang memiliki 20% (dua puluh
persen) atau lebih saham dari suatu Perusahaan Efek yang bertindak
sebagai Penjaminan Emisi Efek sehubungan dengan Penawaran Umum
Perdana Saham.

b) Direktur, komisaris, dan/atau Pemegang Saham Utama Perseroan.

c) Afiliasi dari pihak sebagaimana dimaksud dalam huruf (i) dan huruf (i), yang
bukan merupakan pihak yang melakukan pemesanan untuk kepentingan
pihak ketiga.

b. Penjatahan Terpusat (Pooling Allotment)

Jika jumlah saham yang dipesan melebihi jumlah Saham yang Ditawarkan melalui

Penawaran Umum Perdana Saham, setelah memenuhi ketentuan mengenai

penjatahan pasti maka Penjamin Pelaksana Emisi Efek sebagai Manajer

Penjatahan harus melaksanakan prosedur penjatahan sebagai berikut:

1) Dalam hal setelah mengecualikan pemesan saham sebagaimana dimaksud
dalam poin 8 huruf a nomor 3 dan terdapat sisa saham yang jumlahnya sama
atau lebih besar dari jumlah yang dipesan, maka:

a) Pemesan yang tidak dikecualikan itu akan menerima seluruh jumlah saham
yang dipesan; dan

b) Dalam hal para pemesan yang tidak dikecualikan telah menerima
penjatahan sepenuhnya dan masih terdapat sisa saham, maka sisa saham
tersebut dibagikan secara proporsional kepada para pemesan sebagaimana
dimaksud dalam poin 8 huruf a nomor 3 menurut jumlah yang dipesan oleh
para pemesan.

2) Dalam hal setelah mengecualikan pemesan saham sebagaimana dimaksud
poin 8 huruf a nomor 3 dan terdapat sisa saham yang jumlahnya lebih kecil dari
jumlah yang dipesan, maka penjatahan bagi pemesan yang tidak dikecualikan
itu, harus mengikuti ketentuan sebagai berikut:

a) Dalam hal tidak akan dicatatkan di Bursa Efek, maka saham tersebut
dialokasikan secara proporsional menurut jumlah yang dipesan oleh para
pemesan tanpa pecahan; atau

b) Dalam hal akan dicatatkan di Bursa Efek, maka saham tersebut dialokasikan
dengan memenuhi persyaratan berikut ini:

(1) Para pemesan yang tidak dikecualikan akan memperoleh satu satuan
perdagangan di Bursa Efek, jika terdapat cukup satuan perdagangan
yang tersedia. Dalam hal jumlahnya tidak mencukupi, maka satuan
perdagangan yang tersedia akan dibagikan dengan diundi. Jumlah
saham yang termasuk dalam satuan perdagangan dimaksud adalah
satuan perdagangan terbesar yang ditetapkan oleh Bursa Efek di mana
saham tersebut akan tercatat; dan

(2) Apabila terdapat saham yang tersisa, maka setelah satu satuan
perdagangan dibagikan kepada pemesan yang tidak dikecualikan,
pengalokasian dilakukan secara proporsional dalam satuan perdagangan
menurut jumlah yang dipesan oleh para pemesan.

B

&L

9. Penundaan Masa Penawaran Umum atau Pembatalan Penawaran Umum
Perdana Saham

Dalam jangka waktu sejak Pernyataan Pendaftaran memperoleh Pernyataan Efektif

sampai dengan berakhirnya Masa Penawaran Umum Perdana Saham, Perseroan

dapat menunda Masa Penawaran Umum Perdana Saham untuk masa paling lama

3 (tiga) bulan sejak Pernyataan Pendaftaran memperoleh Pernyataan Efektif atau

membatalkan Penawaran Umum Perdana Saham sesuai Peraturan No. IX.A.2,

dengan ketentuan:

a. Kejadian luar biasa di luar kemampuan dan kekuasaan Perseroan yang meliputi:
1) Bencana alam, perang, huru-hara, kebakaran, pemogokan yang berpengaruh

secara signifikan terhadap kelangsungan usaha Perseroan.

2) indeks harga saham gabungan di Bursa Efek turun melebihi 10% (sepuluh
persen) selama 3 (tiga) Hari Bursa berturut-turut.

3) Peristiwa lain yang berpengaruh selama signifikan terhadap kelangsungan
usaha Perseroan yang ditetapkan OJK berdasarkan Formulir No. IX.A.2-11
Lampiran 11.

Jika terjadi pembatalan atau penundaan, Perseroan wajib memenuhi ketentuan

sebagai berikut:

1) Mengumumkan penundaan Masa Penawaran Umum atau Pembatalan
Penawaran Umum dalam paling kurang satu surat kabar harian berbahasa
Indonesia yang mempunyai peredaran nasional paling lambat satu Hari
Kerja setelah penundaan atau pembatalan tersebut. Disamping kewajiban
mengumumkan dalam surat kabar, Perseroan dapat juga mengumumkan
informasi tersebut dalam media massa lainnya.

2) Menyampaikan informasi penundaan Masa Penawaran Umum atau
pembatalan Penawaran Umum tersebut kepada OJK pada hari yang sama
dengan pengumuman sebagaimana dimaksud dalam poin 1).

Menyampaikan bukti pengumuman sebagaimana dimaksud dalam poin 1)

kepada OJK paling lambat 1 (satu) Hari Kerja setelah pengumuman dimaksud.

4) Perseroan yang menunda Masa Penawaran Umum atau membatalkan
Penawaran Umum Saham yang sedang dilakukan, dalam hal pesanan Efek
telah dibayar maka Perseroan wajib mengembalikan uang pemesanan Efek
kepada pemesan paling lambat 2 (dua) Hari Kerja sejak keputusan penundaan
atau pembatalan tersebut.

b. Jika Perseroan melakukan penundaan sebagaimana dimaksud dalam huruf a, dan
akan memulai kembali Masa Penawaran Umum berlaku ketentuan sebagai berikut:
1) Dalam hal penundaan Masa Penawaran Umum disebabkan oleh kondisi

sebagaimana dimasuk dalam poin a nomor (2), maka Perseroan wajib memulai

kembali Masa Penawaran Umum paling lambat 8 (delapan) Hari Kerja setelah
indeks harga saham gabungan di Bursa Efek mengalami peningkatan paling
sedikit 50% (lima puluh persen).

Dalam hal indeks harga saham gabungan di Bursa Efek mengalami penurunan

kembali sebagaimana dimaksud dalam poin a nomor (2), maka Perseroan

dapat melakukan Kembali penundaan Masa Penawaran Umum.

3) Wajib menyampaikan informasi kepada OJK informasi mengenai jadwal
Penawaran Umum dan informasi tambahan lainnya, termasuk informasi
peristiwa material yang terjadi setelah Masa Penawaran Umum (jika ada) dan
mengumumkannya dalam paling kurang 1 (satu) surat kabar harian berbahasa
Indonesia yang mempunyai peredaran nasional paling lambat 1 (satu) Hari
Kerja sebelum dimulainya lagi Masa Penawaran Umum. Disamping kewajiban
mengumumkan dalam surat kabar, Perseroan dapat juga mengumumkan
dalam media massa lainnya.

4) Wajib menyampaikan bukti pengumuman sebagaimana dimaksud dalam poin
b nomor (3) kepada OJK paling lambat satu Hari Kerja setelah pengumuman
dimaksud.

5) Perseroan yang menunda Masa Penawaran Umum Perdana Saham atau
membatalkan Penawaran Umum Perdana Saham yang sedang dilakukan,
dalam hal pesanan saham telah dibayar maka Perseroan wajib mengembalikan
uang pemesanan saham kepada pemesan paling lambat 2 (dua) Hari Kerja
sejak keputusan penundaan atau pembatalan tersebut.

c. Perseroan yang melakukan penundaan sebagaimana dimaksud dalam huruf a,
dan akan memulai kembali Masa Penawaran Umum berlaku ketentuan sebagai
berikut:

1) Dalam hal penundaan Masa Penawaran Umum disebabkan oleh kondisi
sebagaimana dimaksud dalam huruf a nomor (2), maka Perseroan wajib
memulai kembali Masa Penawaran Umum paling lambat 8 (delapan) Hari Kerja
setelah indeks harga saham gabungan di Bursa Efek mengalami peningkatan
paling sedikit 50% (lima puluh persen) dari total penurunan indeks harga saham
gabungan yang menjadi dasar penundaan.

Dalam hal indeks harga saham gabungan di Bursa Efek mengalami penurunan

Kembali sebagaimana dimaksud dalam huruf a nomor (2), maka Perseroan

dapat melakukan kembali penundaan Masa Penawaran Umum.

Wajib menyampaikan kepada OJK informasi mengenai jadwal Penawaran

Umum dan informasi tambahan lainnya, termasuk informasi peristiwa material

yang terjadi setelah penundaan Masa Penawaran Umum (jika ada) dan

mengumumkannya dalam paling kurang satu surat kabar harian berbahasa

Indonesia yang mempunyai peredaran nasional paling lambat satu Hari Kerja

sebelum dimulainya lagi Masa Penawaran Umum. Disamping kewajiban

mengumumkan dalam surat kabar, Perseroan dapat juga mengumumkan
dalam media massa lainnya.

4) Wajib menyampaikan bukti pengumuman sebagaimana dimaksud dalam nomor

(3) kepada OJK paling lambat satu Hari Kerja setelah pengumuman dimaksud.
10.Pengembalian Uang Pemesanan

Apabila terjadi kelebihan pemesanan maka masing-masing Penjamin Pelaksana

Emisi Efek bertanggung jawab dan waijib, secara sendiri-sendiri dan tidak secara

bersama-sama, mengembalikan uang pembayaran yang telah diterima oleh Penjamin

Pelaksana Emisi Efek kepada para pemesan sehubungan dengan pembelian Saham

Yang Ditawarkan (untuk menghindari keragu-raguan, tidak termasuk Para Pemesan

Khusus yang akan dimasukan ke dalam penjatahan pasti) secepat mungkin,

namun bagaimanapun juga tidak lebih lambat dari Tanggal Pengembalian. Dengan

memperhatikan ketentuan Peraturan Nomor IX.A.7, jika terjadi keterlambatan atas
pengembalian uang tersebut maka Penjamin Pelaksana Emisi Efek yang lalai tersebut
wajib membayar Denda kepada para pemesan untuk setiap hari keterlambatan
sebesar suku bunga jasa giro pada Bank Rakyat Indonesia yaitu 2,0% (dua persen),,
yang dihitung dari Hari Kerja ke-1 (satu) sejak Tanggal Pengembalian, secara prorata
untuk setiap hari keterlambatan, dengan ketentuan 1 (satu) tahun adalah 360 (tiga
ratus enam puluh) Hari Kalender dan 1 (satu) bulan adalah 30 (tiga puluh) Hari

Kalender.

Tata cara dalam pengembalian uang adalah sebagai berikut:

a. Alat pembayarannya dilakukan dalam bentuk pemindahbukuan ke rekening atas
nama pemesan atau melalui instrumen pembayaran lainnya dalam bentuk cek
atau bilyet giro yang dapat diambil langsung oleh pemesan yang bersangkutan
pada Penjamin Pelaksana Emisi Efek, dimana pemesanan diajukan dengan
menyerahkan bukti tanda terima pemesanan Saham Yang Ditawarkan dan bukti
tanda jati diri pada Penjamin Pelaksana Emisi Efek dimana Formulir Pemesanan
Pembelian Saham diajukan oleh pemesan tersebut atau pada Perseroan (dalam
hal Para Pemesan Khusus) sebagaimana relevan, sesuai dengan syarat-syarat
yang tercantum dalam Formulir Pemesanan Pembelian Saham dan untuk hal
tersebut para pemesan tidak dikenakan biaya bank ataupun biaya pemindahan
dana. Jika pembayaran menggunakan cek, maka cek tersebut harus merupakan
cek atas nama pemesan yang mengajukan (menandatangani) Formulir Pemesanan
Pembelian Saham; dan

b. Cara pembayarannya dikirim oleh Penjamin Pelaksana Emisi Efek atau oleh
Perseroan (dalam hal Para Pemesan Khusus) sebagaimana relevan atau diambil
langsung oleh pemesan atau kuasanya yang bersangkutan dengan menunjukkan
atau menyerahkan bukti tanda jati diri dan/atau surat kuasa kepada Penjamin
Pelaksana Emisi Efek dimana Formulir Pemesanan Pembelian Saham semula
diajukan atau kepada Perseroan (dalam hal Para Pemesan Khusus), sesuai
dengan syarat-syarat yang tercantum dalam Formulir Pemesanan Pembelian
Saham. Apabila uang pengembalian pemesanan Saham Yang Ditawarkan sudah
disediakan, akan tetapi pemesan tidak datang untuk mengambil pengembalian
uang dalam waktu 2 (dua) Hari Kerja setelah tanggal pengembalian maka hal itu
bukan kesalahan Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan/atau Perseroan (dalam hal
Para Pemesan Khusus), sehingga tidak ada kewajiban pembayaran Denda sesuai
dengan ketentuan ayat ini. Untuk menghindari keragu-raguan, pengembalian uang
pemesanan kepada Para Pemesan Khusus menjadi kewajiban dan tanggung
jawab Perseroan.

Sesuai dengan ketentuan sebagaimana yang diungkap pada Peraturan IX.A.2 Angka

5 huruf i, dalam hal suatu pemesanan Efek ditolak sebagian atau seluruhnya, atau

dalam hal terjadi pembatalan Penawaran Umum, jika pesanan Efek sudah dibayar

maka uang pemesanan harus dikembalikan oleh Manajer Penjatahan atau Agen

Penjualan Efek kepada para pemesan, paling lambat 2 (dua) hari kerja sesudah

tanggal penjatahan atau sesudah tanggal diumumkannya pembatalan tersebut.

Jika terjadi penundaan masa Penawaran Umum, pembatalan Penawaran Umum atau

pengakhiran Perjanjian Penjamin Emisi Efek, maka:

a. Dalam hal terjadi penundaan masa Penawaran Umum atau pembatalan Penawaran
Umum, jika uang pembayaran pemesanan Saham Yang Ditawarkan sudah dibayar
maka uang pemesanan harus dikembalikan oleh Penjamin Emisi Efek kepada
para pemesan, paling lambat 2 (dua) Hari Kerja sejak keputusan penundaan atau
pembatalan tersebut;

b. Jika Pencatatan Saham Yang Ditawarkan di Bursa Efek tidak dapat dilakukan
dalam jangka waktu 1 (satu) Hari Kerja setelah Tanggal Distribusi karena
persyaratan pencatatan tidak dipenuhi, penawaran atas Saham Yang Ditawarkan
batal demi hukum dan pembayaran pesanan Saham Yang Ditawarkan dimaksud,
wajib dikembalikan kepada pemesan, oleh Perseroan yang pengembalian
pembayarannya melalui KSEI paling lambat 2 (dua) Hari Kerja sejak batalnya
Penawaran Umum dengan demikian Perseroan membebaskan Penjamin
Pelaksana Emisi Efek dari segala tanggung jawabnya sehubungan dengan
pengembalian uang tersebut;

c. Jika terjadi keterlambatan pengembalian uang sebagaimana dimaksud dalam huruf
a dan/atau b, maka pihak yang menyebabkan keterlambatan yaitu Penjamin Emisi
Efek dan/atau Perseroan, wajib membayar kepada para pemesan atau Pemegang
Saham, Denda untuk tiap hari keterlambatan yang dihitung sejak hari ke-3 (tiga)
setelah berakhirnya Perjanjian Penjamin Emisi Efek yang dihitung secara prorata
untuk setiap hari keterlambatan; dan

d. Apabila uang pengembalian pemesanan Saham Yang Ditawarkan sudah
disediakan, akan tetapi pemesan tidak datang untuk mengambilnya dalam
waktu sebagaimana tersebut pada huruf a dan b, Penjamin Emisi Efek dan/
atau Perseroan tidak diwajibkan membayar bunga dan/atau Denda kepada para
pemesan Saham.

11.Penyerahan Formulir Konfirmasi Atas P:

Apabila diminta Formulir Konfirmasi Penjatahan atas pemesanan pembelian saham

akan dikirimkan dalam bentuk scan copy ke email pemesan selambat-lambatnya

1 (satu) Hari Kerja sebelum tanggal pencatatan saham di Bursa Efek Indonesia.

12.Lain-lain

Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Perseroan berhak untuk menerima atau menolak

pemesanan pembelian saham secara keseluruhan atau sebagian. Apabila menurut

penilaian masing-masing Penjamin Emisi Efek terdapat pemesanan ganda baik yang
dilakukan langsung maupun tidak langsung oleh pemesan yang sama, maka Penjamin

Emisi Efek wajib membatalkan pesanan tersebut.

Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan pihak terafiliasi dilarang untuk membeli atau

memiliki saham untuk rekening sendiri apabila terjadi kelebihan permintaan beli.

Pihak-pihak terafiliasi hanya diperkenankan untuk membeli dan memiliki saham

apabila terdapat sisa saham yang tidak dipesan oleh pihak yang terafiliasi baik asing

maupun nasional. Tata cara pengalokasian dilakukan secara proporsional. Semua
pihak dilarang mengalihkan saham sebelum saham-saham dicatatkan di Bursa.

Dalam hal terjadi kekurangan permintaan beli dalam Penawaran Umum, Penjamin

Pelaksana Emisi Efek atau pihak-pihak terafiliasi dengannya dilarang menjual Efek

yang telah dibeli atau akan dibelinya berdasarkan Kontrak Penjaminan Emisi Efek,

kecuali melalui Bursa Efek jika telah diungkapkan dalam Prospektus bahwa Efek
tersebut akan dicatatkan di Bursa Efek.

PENYEBARLUASAN PROSPEKTUS DAN FPPS

Prospektus dapat diunduh melalui website Perseroan www.widodomakmurunggas.
co.id pada Masa Penawaran Umum pada tanggal 21 - 25 Januari 2021 melalui

Penjamin Pelaksana Emisi Efek, di bawah ini:

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK
SAMUEL
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SEKURITAS
PT BRI DANAREKSA PT SAMUEL
SEKURITAS SEKURITAS
INDONESIA
Menara Imperium
Lt. 21
JI. HR. Rasuna Said,
Kuningan Timur
Setiabudi, Jakarta
Selatan 12980
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PT CIMB NIAGA SEKURITAS

Graha CIMB Niaga Lt. 28
JI. Jend. Sudirman Kav. 58
Jakarta 12190
Telp : +6221-50847847
Fax : +6221-50847848
Email: jk.ipocimb@cimbniaga-

Gedung BRI Il Lt. 23
JI. Jend. Sudirman Kav.
44-46
Jakarta 10210
Telp.: (021) 5091 4100 ext
Fax.: (021) 2520 990

ibk.co.id Email: IB-Group1@ Telp: (021) 2854 8858
danareksa.co.id Fax: (021) 8370 1618
Email:
investmentbanking@
samuel.id

Sedangkan untuk FPPS dapat diperoleh dengan cara sebagai berikut :
Pemesan harap mengirimkan informasi di bawah ini secara elektronik :
a. Nama pemesan;
b. Nomor sub rekening Efek;
c. SID;
d. Jumlah pesanan; dan
e. Informasi terkait detail nama bank, nomor rekening, dan nama pemilik rekening
untuk keperluan pengembalian uang pemesanan (refund).
Pemesan juga wajib melampirkan dokumen berikut:
a. Tanda jati diri (KTP/Paspor bagi perorangan dan Anggaran Dasar dan
Perubahannya yang memuat susunan pengurus terakhir bagi badan hukum); dan
b. Bukti pembayaran pemesanan yang mencantumkan nama pemesan pada kolom
berita/ keterangan yang terdapat pada slip pembayaran;
Informasi dan lampiran dokumen tersebut harap dikirimkan ke alamat surat elektronik
berikut:
ipowmu@gmail.com
Selanjutnya, pemesan akan menerima surat elektronik berisikan file FPPS dengan
nomor urut tercetak (preprinted number) yang sudah siap untuk ditandatangani.
Kemudian, FPPS yang telah ditandatangani harap segera dikirimkan kembali dalam
format file .pdf secara elektronik kepada alamat surat elektronik di atas pada periode
masa Penawaran Umum, yaitu pada tanggal 21 - 25 Januari 2021, mulai pukul 09.00
WIB sampai dengan pukul 15.00 WIB.

SETIAP CALON INVESTOR DIHARAPKAN MEMBACA
KETERANGAN LEBIH LANJUT MENGENAI

PENAWARAN UMUM SAHAM PERDANA INI MELALUI
INFORMASI YANG TERSAJI DALAM PROSPEKTUS

MAESTRO 90 Adv.]
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